ANALISIS TINGKAT KEBISINGAN

PADA LANTAI PRODUKSI DENGAN METODE

POLA SEBARAN PEMETAAN KEBISINGAN

(Studi Kasus: PT. Agro Sarimas Indonesia) by Sitta Suanda Pohan
BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1 Pengumpulan Data
4.1.1 Profil Perusahaan
PT. AGRO SARIMAS INDONESIA merupakan salah satu perusahaan
dibawah SARIMAS GROUP. Perusahaan ini terletak di daratan sumatra bagian
tengah tepatnya berada di Jl. Lintas Rengat – Tembilahan Desa Sungai Gantang
Kec. Kempas Kab. Indragiri Hilir Riau, dimana lokasi perusahaan berada dalam
area sumber bahan baku yakni kelapa sawit yang sangat berlimpah di daerah ini.
PT. AGRO SARIMAS INDONESIA didirikan pada tahun 2003 dan mulai
berproduksi pada pertengahan 2006. Selain memproduksi Crude Palm Oil (CPO)
PT. ASI juga memproduksi inti sawit yang juga dipasarkan keberbagai daerah di
sumatera seperti Padang dan Dumai. Dalam berproduksi PT. ASI mendapatkan
bahan baku dari Petani Plasma dan Masyarakat Umum yang tergabung dalam
Koperasi Citra Harapan yang saat ini dengan jumlah anggota sebanyak 5000
orang Petani. Supplay bahan baku yang diterima oleh perusahaan PT. ASI
mendapatkan rata-rata sebanyak 200-500 ton/hari. Sedangkan kapasitas produksi
PT. ASI untuk saat ini baru mencapai 60 ton/jam dan kedepannnya akan terus
dikembangkan menjadi 2 x 60 ton/jam. Produk PT. ASI yang diproduksi di ekspor
ke Belanda, Jerman dan Malaysia. Untuk kedepannya PT. ASI sedang memulai
untuk menerapkan ISPO (Indonesia Sustainable Palm Oil) yang merupakan
persyaratan wajib bagi semua Pabrik Pengolah Sawit yang berada di Indonesia.
4.1.2 Lokasi Perusahaan
PT. Agro Sarimas Indonesia Perusahaan berada tepat dipinggiran jalan
raya Jl. Lintas Rengat – Tembilahan Desa Sungai Gantang Kec. Kempas Kab.
Indragiri Hilir Riau, Perusahaan berada tepat dipinggir jalan raya dan sungai
indragiri.
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4.1.3 Pelaksanaan kerja
Usaha untuk meningkatkan dan menjaga kapasitas produksi,penentuan
waktu kerja dibedakan antara bagian produksi denganbagian kantor dengan tiga
jenis jam kerja, yaitu:
1. Waktu lembur
Waktu lembur merupakan waktu kerja tambahan diluarjam kerja yang
diberlakukan pada keadaan mendesak atau perintah dariatasan dengan diberikan
upah lembur sesuai dengan ketentuanperusahaan. Hari minggu dan libur nasional
termasuk waktu lembur khusus untuk karyawan bagian produksi.
2. Shift atau waktu kerja bergilir
Shift untuk pekerja di bagian produksi dibagi menjadi tiga,yaitu:
a. Shift pagi     : 08.00-16.00 WIB
b. Shift sore     : 16.00-24.00 WIB
c. Shift malam : 24.00-08.00 WIB
Pergantian shift tersebut akan ditukar setiap 1 minggu sekali dan waktu
bekerja 6 hari dalam 1 minggu.
3. Nonshift atau waktu kerja tidak bergilir
Nonshift atau waktu kerja tidak bergilir merupakan waktu kerja normal yang
berlaku untuk karyawan kantor dengan lama waktu kerja adalah 9 jam sejak pukul
09.00-17.00 WIB, sudah termasuk satu jam istirahat. Untuk waktu bekerja 5 hari
dalam 1 minggu.
4.1.4 Visi dan Misi PT. Agro Sarimas Indonesia
4.1.4.1 Visi
Menjadi perusahaan perkebunan yang tangguh, mampu tumbuh dan
berkembang dalam persaingan global.
4.1.4.2 Misi
Mengelelola agro industri kelapa sawit secara efisien bersama mitra, untuk
kepentingan umum, berwawasan lingkungan, unggul dalam pengembangan
sumber daya manusia dan teknologi.
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4.1.5 Struktur Organisasi
Organisasi adalah sekelompok orang yang secara formal dipersatukan
dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan
struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit) kerja dalam
organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja dan
menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda
tersebut dikoordinasikan. Selain itu, struktur organisasi juga menunjukkan
spesialiasi-spesialisasi pekerjaan, saluran perintah, dan penyampaian laporan.
Suatu sistem pengorganisasian pada unit yang berbeda-beda memerlukan struktur
organisasi yang dapat mempersatukan seluruh sumberdaya dengan cara yang
teratur. Dengan struktur organisasi tersebut diharapkan setiap personil yang ada
didalam organisasi dapat diarahkan sehingga mendorong mereka melaksanakan
aktifitas masing-masing dengan baik dan mendukung tercapainya sasaran
perusahaan dengan efektif dan efisien.
Struktur organisasi pada pabrik kelapa sawit PT. Agro Sarimas Indonesia
dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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STRUKTUR ORGANISASI
PT. AGRO SARIMAS INDONESIA
Gambar 4.1 Susunan Organisasi PT. Agro Sarimas Indonesia
(sumber: HRD PT.ASI)
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4.2 Proses Produksi PKS  PT. ASI Secara Umum
Proses pengolahan TBS (Tandan Buah Segar) di PKS PT. ASI adalah
suatu proses kerja untuk memperoleh minyak sawit dari daging buah dan Inti
Sawit (Kernel) dari biji (Nut) serta Tangkos. Untuk mendapatkan kualitas/mutu
minyak  yang baik terletak pada proses di lapangan (kegiatan pengutipan
berondolan dan  perlakuan terhadap TBS), pemilihan TBS (sortasi) yang
ditentukan dari derajat  kematangan, serta proses pengolahan. PKS PT. ASI
memiliki kapasitas pengolahan TBS sebesar 60 Ton/jam. Proses pengolahan TBS
menjadi minyak dan inti sawit dapat dibagi dalam beberapa stasiun yaitu:
1. Stasiun Penimbangan TBS
2. Stasiun Loading Ramp
3. Stasiun Rebusan/Sterilizer
4. Stasiun Penebahan/Thressing
5. Stasiun Pengempaan/Pressing
6. Stasiun Klarifikasi/Clarification
7. Stasiun Kernel Plant/Pemisah Biji
8. Stasiun Pembangkit Uap/Boiler
4.3 Pengumpulan Data Intensitas Kebisingan
4.3.1 Data Intensitas Kebisingan
Pengumpulan data secara observasi dilakukan dengan pengamatan dan
pengukuran secara langsung terhadap objek penelitian di area produksi. Data yang
diukur adalah tingkat kebisingan. Pengukuran dilakukan ketika semua operator
pada shift pagi, shift sore,dan shift malam sedang bekerja.
Pengukuran intensitas kebisingan di lantai produksi PT. Agro Sarimas
Indonesia dilakukan untuk mengetahui bagaimana gambaran kebisingan yang ada
di lantai produksi tersebut. Berdasarkan dari survey yang dilakukan langsung
dilapangan, ada 42 (empat puluh dua) titik pengukuran yang dilakukan di lantai
produksi yang diukur intensitas kebisingan. Jarak masing-masing titik pengukuran
yaitu 10 x 10 meter. Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan dengan
menggunakan alat sound level meter selama 3 (tiga) menit setiap pengukuran.
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Pembacaan dilakukan setiap 5 (lima) detik. Waktu pengukuran dilakukan dalam
interval 24 jam yang disesuaikan dengan shift karyawan pabrik, sesuai petunjuk
pengukuran tingkat kebisingan yang dilampirkan pada ketetapan pemerintah
melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 Tentang: Baku
Tingkat Kebisingan, yaitu :
a. Shift pagi     : 08.00-16.00
Mewakili L1 Pukul (WIB) 09.00 (08.00-11.00), L2 12.00 (11.00-16-00)
b. Shift sore     : 16.00-24.00
Mewakili L3 Pukul (WIB) 17.00 (16.00-19.00), L4 22.00 (19.00-24.00)
c. Shift malam : 24.00-08.00
Mewakili L5 Pukul (WIB) 01.00 (24.00-02.00), L6 03.00 (02.00-05.00),
L7 06.00 (05.00-08.00)
4.3.2 Pengukuran Titik Kebisingan
Untuk mengetahui besarnya tingkat intensitas kebisingan di tempat kerja
digunakan alat “sound level meter”, Adapun mekanisme prosedur pengumpulan
data di PT. Agro Sarimas Indonesia adalah:
1. Menyiapkan alat Sound Level Meter
2. Durasi kerja operator sesuai dengan jam kerja per shift yaitu 8 jam.
3. Mengukur tingkat kebisingan pada 43 titik.
4. Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan selama 3 shift dengan sampel waktu
diwakili pada pukul 08:00 WIB, 16.00 WIB, 24.00 WIB,  sesuai petunjuk
pengukuran tingkat kebisingan yang dilampirkan pada ketetapan pemerintah
melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 Tentang:
Baku Tingkat Kebisingan.
5. Survey per- area tingkat bising
Survei dilakukan dengan pengukuran beberapa titik pada tempat yang timbul
tingkat paparan yang tinggi, dengan menggunakan sound level meter, Alat ini
digunakan untuk mengukur besarnya tingkat intensitas kebisingan di
lingkungan kerja, (yang bagian- bagiannya terdiri dari : microphone,
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amplifier). Hasil akhir survey area adalah pemetaan kontur kebisingan (Noise
Mapping)
6. Survei per- individu
Survei perindividu dapat dilakukan dengan menggunakan sound level meter
dan stopwatch. Hasil akhir survey per- individu adalah dosis kebisingan
pekerja.
Pengukuran kebisingan dilakukan dengan  meletakkan sound level meter
di titik-titik pengukuran  yang telah ditetapkan sebagai pengambilan data tingkat
kebisingan di area produksi yang telah di tentukan. Pengukuran  dilakukan
dengan  cara metode grid dengan memetakan  tingkat  kebisingan  yang jarak
setiap titiknya 1-10 meter. Jadi dalam pengukuran lokasi dibagi menjadi beberapa
kotak yang mempunyai jarak dan ukuran yang telah ditetapkan yaitu antara 1-10
meter dari setiap titik dari sumber-sumber bising. Adapun lokasi dan titik-titik
pengukurannya adalah sebagai berikut:
4.3.2.1 Titik Pengukuran Staisun Sterilizer
Gambar 4.2 Layout Titik Pengukuran Stasiun Sterilizer
(Sumber: Lantai Produksi PT. Agro Sarimas Indonesia, 2013)
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4.3.2.2 Titik Stasiun Tangkos dan Layout Stasiun Tangkos dan Thresher
Gambar 4.3 Layout Titik Pengukuran Stasiun Tangkos dan Thresher
(Sumber: Lantai Produksi PT. Agro Sarimas Indonesia, 2013)
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4.3.2.3 Titik Staisun Boiler
Gambar 4.4 Layout Titik Pengukuran Stasiun Boiler
(Sumber: Lantai Produksi PT. Agro Sarimas Indonesia, 2013)
4.3.2.4 Titik Stasiun Kernel Plant
Gambar 4.5 Layout Titik Pengukuran Stasiun Kernel Plant
(Sumber: Lantai Produksi PT. Agro Sarimas Indonesia, 2013)
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4.3.2.5 Titik Stasiun Clarification dan Digester
Gambar 4.6 Layout Titik Pengukuran Clarification dan Digester
(Sumber: Lantai Produksi PT. Agro Sarimas Indonesia, 2013)
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4.3.2.6 Layout Titik Pengukuran Lantai Produksi PT. Agro Sarimas
Indonesia
SKALA       : 1: 23
SATUAN       : m
TANGGAL     : 0-0-2013
LAB. FST UIN SUSKA LAYOUT LANTAI PRODUKSI PT. AGRO SARIMAS INDONESIA
DIGAMBAR : SITTA SUANDA POHAN
DEP/NIM : TI/10852004099
DILIHAT : EKI GILANG PERMATA
PERINGATAN :
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Gambar 4.7 Layout Titik Pengukuran Lantai Produksi
(Sumber: Lantai Produksi PT. Agro Sarimas Indonesia, 2013)
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4.4 Pengukuran Intensitas Kebisingan di Lantai Produksi Menggunakan
Sound Level Meter
Berdasarkan hasil pengukuran kebisingan diperoleh tingkat kebisingan di
area lantai produksi seperti disajikan dalam tabel dan lampiran pada halaman
selanjutnya.
Tabel 4.1 Hasil Intensitas Kebisingan Shift Pagi L1 Pukul 09.00 (08.00-11.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
1
91 91 93 90 94 93 92 92 93 94 92 91 91 93 92 93 92 92
85
93 92 92 94 93 92 92 91 92 92 92 92 91 92 92 92 91 91
2
91 91 92 91 92 93 91 91 93 93 94 94 92 91 92 92 93 93 85
93 92 92 93 91 91 92 93 94 94 92 91 91 92 92 93 93 92
3
94 94 92 91 91 92 92 93 93 92 91 91 92 91 92 93 91 91 85
92 93 91 91 93 93 94 93 92 92 94 93 91 91 93 93 92 92
4
92 94 91 93 91 91 92 92 93 92 93 92 93 94 91 91 91 92 85
92 93 93 94 92 92 91 92 91 92 91 92 93 94 94 93 94 94
5
94 93 91 91 93 93 92 91 92 92 91 93 93 94 92 93 94 92 85
92 93 92 91 91 92 92 91 92 91 92 93 94 92 93 93 92 91
6
91 92 91 92 91 91 91 92 93 92 93 90 90 91 90 92 91 91 85
91 91 92 93 90 90 91 90 93 93 92 93 91 93 92 91 94 92
7
90 90 90 91 91 92 92 92 91 92 93 93 92 92 92 92 90 91 85
90 91 93 92 91 92 92 91 90 90 91 93 93 92 93 92 91 92
8
93 93 94 94 95 94 95 95 93 93 94 94 94 95 93 92 93 94 85
93 94 94 93 93 92 93 93 94 94 93 93 94 94 93 95 95 95
9
95 95 96 96 96 94 94 95 96 94 95 94 95 95 96 93 94 94 85
95 96 96 95 94 94 94 95 95 96 96 94 95 96 96 95 95 96
10
95 95 96 96 94 94 94 94 95 96 95 95 96 96 96 96 94 94 85
96 94 95 96 94 94 95 96 95 95 96 93 94 94 95 95 95 95
11
98 98 98 98 98 96 96 98 100 100 99 95 95 96 98 96 98 98 85
95 96 101 101 100 98 98 97 96 98 98 96 98 96 96 96 100 100
12
90 90 89 91 91 90 91 90 90 91 91 90 89 89 90 90 91 91 85
90 90 91 89 90 90 91 91 89 89 90 90 91 89 89 90 90 91
13
89 89 88 89 89 90 90 91 90 91 89 90 91 89 90 91 91 90 85
90 91 91 91 90 89 89 91 91 90 91 90 90 91 90 91 90 89
14
92 92 93 93 90 93 90 91 93 92 91 90 92 91 90 90 91 92 85
91 93 92 92 91 90 90 91 92 92 91 90 90 91 91 90 91 91
IV-13
Tabel 4.1 (lanjutan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Pagi L1 Pukul 09.00 (08.00-
11.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
15
93 95 93 94 95 93 94 93 94 95 93 94 94 93 94 95 94 94
85
95 94 94 95 94 95 93 93 94 94 94 93 93 94 94 94 94 93
16
95 94 94 94 95 94 95 94 94 95 93 93 93 94 94 95 95 95
85
93 93 94 94 95 95 94 93 94 94 93 93 94 93 94 93 93 94
17
95 95 95 95 94 94 94 94 94 95 95 95 94 94 93 94 94 93
85
94 94 94 94 95 95 95 95 94 94 94 93 94 94 95 94 94 94
18
91 91 91 90 90 90 91 91 90 91 90 90 91 90 91 89 89 90
85
90 90 89 89 90 91 91 90 90 89 89 91 90 91 90 90 90 89
19
94 93 94 94 93 94 94 93 94 94 91 91 92 93 93 93 94 94
85
94 94 94 93 93 93 94 91 91 91 94 94 93 93 93 91 91 91
20
91 90 91 91 91 90 90 89 90 90 89 89 91 92 92 91 91 90
85
90 89 90 91 91 91 90 90 89 90 90 89 89 90 90 91 91 91
21
90 90 89 90 90 89 90 90 89 91 90 90 89 90 91 91 90 89
85
89 90 90 89 89 90 90 91 91 90 90 91 90 90 91 91 90 89
22
98 94 98 94 94 94 94 98 95 98 94 94 95 96 95 95 98 98
85
95 95 96 95 95 96 96 98 98 98 96 96 96 96 95 95 95 95
23
94 94 98 96 96 96 96 96 96 95 95 96 96 96 95 95 96 96
85
95 95 94 94 98 95 95 94 94 98 96 96 96 94 96 95 95 95
24
98 98 98 96 96 96 98 96 98 98 96 95 95 98 96 96 98 98
85
96 96 87 96 97 97 96 98 98 98 97 96 98 98 96 97 97 98
25
97 97 96 98 98 97 97 96 98 98 97 96 96 96 97 97 97 98
85
96 96 96 96 98 97 97 98 98 97 97 97 98 98 98 96 96 97
26
98 99 99 100 99 98 99 99 100 99 98 99 99 98 98 99 98 98
85
100 100 99 99 98 98 98 99 98 98 100 100 100 98 98 99 98 98
27
100 99 100 100 99 98 100 100 99 100 99 100 98 100 99 99 99 100
85
100 100 99 99 100 100 99 99 99 100 98 99 100 99 100 99 100 98
28
96 98 98 98 97 97 96 98 98 98 98 98 98 97 97 96 96 96
85
98 97 97 98 98 99 99 98 97 97 96 98 98 97 97 98 98 98
29
98 98 97 96 96 98 97 97 97 97 98 98 98 98 97 97 98 98
85
98 97 97 96 98 97 96 98 98 97 97 98 96 98 98 97 97 98
30
99 99 100 100 99 99 99 100 98 99 100 98 100 99 99 99 100 101
85
101 100 99 99 100 98 100 99 99 100 101 98 99 100 98 100 99 100
31
99 99 100 100 99 100 100 99 98 98 100 99 100 100 99 100 100 99
85
100 99 99 99 100 99 100 99 100 99 100 99 100 100 98 98 98 99
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Tabel 4.1 (lanjutan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Pagi L1 Pukul 09.00 (08.00-
11.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
32
98 98 98 97 97 98 97 97 98 98 98 98 97 96 96 97 96 96
85
98 97 97 98 97 97 98 98 97 97 98 98 97 98 98 96 96 96
33
93 93 92 92 92 93 94 94 93 93 94 94 94 93 96 95 95 95
85
95 94 94 93 93 93 94 94 94 94 93 95 94 95 94 93 94 94
34
98 100 99 100 100 99 100 99 99 99 99 100 98 99 100 98 100 99
85
99 100 98 99 100 99 100 100 99 99 100 99 99 99 99 98 98 99
35
98 98 98 98 97 98 98 97 97 98 98 98 97 96 98 98 97 98
85
98 98 97 97 98 98 97 99 98 98 97 97 98 96 98 98 97 98
36
95 94 94 98 96 96 94 94 96 95 95 96 96 96 98 96 96 98
85
94 98 96 94 94 95 94 94 98 96 96 94 96 94 94 96 96 96
37
98 98 97 94 96 94 96 96 98 98 96 96 97 96 94 94 96 96
85
96 96 94 96 98 98 97 98 98 97 98 97 96 98 98 97 99 98
38
84 85 85 84 84 86 85 86 85 87 87 88 85 85 84 84 85 88
85
85 87 87 86 84 84 85 86 85 84 84 88 88 86 88 86 88 88
39
88 86 88 88 86 88 86 87 87 86 86 86 87 86 86 85 86 88
85
86 88 86 86 88 86 88 86 88 87 88 88 87 86 86 86 86 88
40
86 86 86 88 86 88 86 86 86 84 84 85 86 85 86 85 86 86
85
88 88 86 88 86 86 88 86 86 86 87 87 86 86 86 87 85 85
41
86 86 85 86 84 84 85 86 85 86 85 85 85 86 84 84 86 85
85
86 84 84 85 86 85 86 85 85 86 86 86 86 84 84 85 85 85
42
86 85 86 86 84 84 86 85 86 85 85 86 84 86 86 85 84 85
85
86 84 85 84 84 85 86 84 84 85 86 86 84 86 85 86 85 84
(Sumber: Pengukuran, 2013)
Tabel 4.2 Hasil Intensitas Kebisingan Shift Pagi L2 Pukul 12.00 (11.00-16.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
1
91 92 92 92 91 91 92 93 92 92 94 93 92 92 93 92 91 91
85
91 92 92 93 92 92 92 92 91 93 91 91 91 92 92 93 91 91
2
92 91 91 92 92 92 91 91 92 92 93 91 91 92 93 92 93 91
85
91 91 92 91 91 92 92 93 91 91 92 92 93 93 91 92 93 94
3
93 93 91 92 92 93 92 93 91 92 92 93 92 93 92 93 94 92
85
91 92 92 93 92 93 91 92 92 93 92 91 92 92 93 92 93 92
4
92 91 92 91 92 92 92 91 92 91 92 94 92 92 91 92 91 92
85
93 94 92 92 91 92 91 92 92 91 92 91 92 93 94 92 90 91
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Tabel 4.2 (lanjutan)Hasil Intensitas Kebisingan Shift Pagi L2 Pukul 12.00 (11.00-
16.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
5
93 92 91 93 92 91 93 92 92 91 92 91 92 92 91 92 92 92
85
92 91 91 92 92 91 91 93 92 91 92 92 91 92 91 92 92 91
6
92 90 90 91 90 93 91 90 93 92 90 90 91 90 93 91 90 93
85
92 90 90 91 90 93 92 90 90 91 90 93 92 90 90 91 90 93
7
93 92 91 93 92 91 92 92 91 93 92 91 92 92 91 90 90 91
85
93 92 93 92 91 92 93 92 91 92 92 91 90 90 91 92 92 92
8
93 93 92 93 93 93 93 92 93 93 93 93 92 93 93 94 94 92
85
93 93 92 94 94 95 95 96 96 94 93 94 94 93 93 93 93 94
9
96 96 95 94 94 94 95 95 96 96 94 95 94 94 95 95 96 96
85
94 95 96 95 95 94 95 96 94 95 94 95 96 95 95 96 93 93
10
93 94 94 94 94 95 96 94 94 94 95 96 96 94 96 95 95 96
85
94 94 95 96 94 95 96 96 96 94 94 96 95 95 96 94 94 95
11
100 98 98 97 96 98 97 96 98 99 99 99 100 98 98 99 99 100
85
96 98 96 96 96 100 99 99 98 97 96 98 97 96 98 98 96 98
12
90 91 89 89 91 90 91 89 89 91 91 90 90 91 90 91 91 91
85
89 90 90 91 91 91 91 90 90 91 90 91 91 89 90 90 91 91
13
90 89 89 91 91 89 89 90 90 90 91 89 92 92 91 90 90 92
85
90 91 90 91 90 90 91 89 90 91 92 92 91 90 91 90 90 91
14
92 91 90 92 91 90 90 92 91 91 90 90 91 91 91 90 91 90
85
91 90 90 91 92 90 92 91 90 90 91 92 91 91 90 92 91 91
15
93 95 94 95 94 93 95 95 94 93 95 95 94 93 94 95 94 95
85
94 95 95 93 94 95 93 94 93 94 93 94 95 95 93 95 94 95
16
94 94 94 94 94 94 94 95 95 94 95 95 94 94 94 95 94 94
85
95 95 94 95 95 93 94 94 94 94 94 94 95 93 94 94 95 93
17
95 94 94 94 94 95 95 95 94 94 93 95 94 94 93 95 94 93
85
95 95 95 94 94 93 95 95 94 95 94 95 95 94 94 93 94 93
18
90 91 90 91 91 91 92 93 92 93 90 90 91 90 92 93 92 93
85
91 93 92 90 90 91 90 93 93 92 92 91 93 92 90 93 93 93
19
93 94 92 93 92 93 92 93 92 93 91 93 93 92 91 92 92 92
85
93 94 92 91 92 91 92 91 92 91 92 93 92 92 93 93 94 92
20
90 90 91 90 92 91 91 90 93 91 91 91 92 90 90 91 91 92
85
93 93 91 90 93 90 93 91 91 90 93 91 91 91 92 93 92 92
21
89 91 90 89 90 90 91 90 89 90 89 91 89 90 90 89 89 90
85
91 90 90 90 89 89 90 90 90 91 91 90 90 89 90 90 90 90
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Tabel 4.2 (lanjutan)Hasil Intensitas Kebisingan Shift Pagi L2 Pukul 12.00 (11.00-
16.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
22
96 96 98 96 97 97 96 98 98 98 97 97 96 96 96 97 97 97
85
95 94 94 98 95 95 94 94 98 96 96 96 95 95 96 96 96 95
23
96 98 96 98 98 96 96 96 96 98 96 97 97 96 98 96 97 97
85
96 96 97 96 97 97 96 98 98 96 97 97 98 98 96 96 97 96
24
97 97 98 97 98 98 97 97 97 96 98 98 97 96 98 98 98 96
85
97 97 98 98 97 97 97 96 98 98 97 98 97 98 97 96 98 98
25
96 98 98 96 98 98 96 97 96 98 96 96 98 96 96 97 96 97
85
98 97 96 98 96 98 98 96 96 96 98 96 98 96 96 97 96 96
26
99 99 99 100 99 99 99 100 99 99 99 100 98 99 99 99 100 100
85
100 99 99 99 98 100 100 99 100 99 99 98 100 98 98 100 99 100
27
99 97 100 99 97 100 98 99 99 100 98 99 100 99 100 98 99 98
85
97 99 100 98 97 99 100 98 97 100 96 98 98 98 97 99 98 96
28
96 98 96 97 98 96 97 97 96 98 98 96 98 97 97 96 98 98
85
97 96 98 96 97 95 98 98 97 96 95 98 97 95 98 96 98 98
29
98 95 97 98 95 97 95 95 98 98 96 96 97 95 97 98 95 96
85
98 98 98 96 96 97 97 98 98 97 97 97 98 96 98 97 98 96
30
100 99 100 99 100 99 98 99 100 98 100 99 99 100 98 100 99 100
85
100 99 100 100 99 98 98 100 99 100 100 99 98 100 99 100 100 100
31
99 99 100 101 98 99 100 98 100 99 100 100 99 100 100 98 98 99
85
99 99 100 99 100 99 100 99 100 99 100 100 98 98 98 99 99 100
32
96 96 98 97 97 97 97 98 98 96 97 97 97 97 97 97 97 97
85
96 98 97 96 98 98 97 97 98 96 96 98 98 97 96 98 98 97
33
93 94 94 93 94 91 92 93 93 93 93 94 91 92 91 92 93 93
85
93 93 94 91 91 94 93 93 93 91 91 91 94 93 94 93 93 93
34
100 99 100 99 99 99 100 100 99 99 100 99 100 99 99 100 100 99
85
99 99 100 100 99 99 99 100 98 99 100 98 100 99 99 99 100 99
35
98 98 97 99 98 98 97 97 98 98 98 97 98 98 97 98 98 97
85
98 98 97 99 98 98 97 97 98 98 98 97 98 98 97 98 98 97
36
95 94 94 98 96 96 94 96 94 98 98 96 96 94 98 96 96 96
85
98 96 96 95 94 94 98 96 96 94 95 94 94 98 95 94 94 94
37
98 98 97 98 96 96 97 98 96 96 97 98 98 96 96 97 98 96
85
98 98 97 98 98 96 96 97 98 96 96 97 98 96 96 97 98 96
38
85 86 85 85 86 88 88 86 85 85 87 87 86 85 85 86 86 87
85
87 85 85 87 88 86 86 85 86 85 86 88 87 85 85 86 88 85
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Tabel 4.2 (lanjutan)Hasil Intensitas Kebisingan Shift Pagi L2 Pukul 12.00 (11.00-
16.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
39
86 88 86 86 86 86 88 86 85 86 88 85 85 88 86 88 85 85
85
85 85 88 86 85 85 86 88 87 86 86 86 86 85 85 86 88 86
40
86 88 85 86 88 86 87 87 86 86 86 85 85 88 85 85 86 87
85
86 86 88 85 85 86 86 88 87 85 85 85 86 86 88 85 86 85
41
86 85 85 86 88 86 87 87 86 86 85 88 86 88 86 85 85 85
85
85 85 88 86 88 86 88 86 87 87 85 85 86 88 85 85 86 88
42
88 87 88 86 86 88 85 86 84 84 88 85 86 86 88 86 87 88
85
88 87 88 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 88 86 86 85 86
(Sumber: Pengukuran, 2013)
Tabel 4.3 Hasil Intensitas Kebisingan Shift Sore L3 Pukul 17.00 (16.00-19.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
1
91 92 92 92 91 90 92 91 90 90 91 92 91 90 90 91 90 91
85
91 90 90 91 90 91 93 90 93 90 91 93 92 91 90 93 90 91
2
92 91 91 91 92 92 91 91 91 92 93 92 93 90 90 90 91 90
85
92 90 90 91 90 92 90 90 91 90 93 93 92 92 92 91 93 92
3
92 92 91 93 93 92 92 92 92 91 93 93 94 92 93 94 92 93
85
91 92 92 91 92 92 93 94 93 92 92 94 93 92 92 91 92 92
4
90 91 90 93 93 92 92 91 93 94 91 93 91 91 94 91 93 91
85
91 90 93 91 91 90 93 93 92 93 93 94 92 92 93 93 94 92
5
93 92 91 93 92 91 93 92 91 92 92 91 92 92 91 92 92 92
85
92 91 92 92 92 91 92 92 91 92 92 92 92 93 92 91 92 92
6 90 90 90 91 91 91 90 89 89 91 91 90 92 90 90 90 91 90
85
89 89 91 91 90 90 91 90 90 90 91 91 89 89 89 90 91 91
7
91 90 90 91 91 90 90 91 93 92 91 92 92 91 92 91 91 92
85
91 93 91 91 91 91 92 91 92 92 91 92 92 91 92 92 92 92
8
94 93 92 93 93 91 93 94 93 92 93 91 94 92 94 93 93 94
85
93 93 94 91 93 93 92 94 93 91 93 91 93 92 93 92 94 94
9
95 95 96 96 95 95 96 93 94 94 96 96 96 96 96 96 96 95
85
96 96 94 93 93 94 94 94 94 94 95 95 95 96 96 96 93 93
10
96 94 95 96 94 95 95 96 94 94 96 97 96 96 98 98 98 96
85
96 96 94 94 96 95 96 96 96 94 94 96 97 96 98 96 96 86
11
99 99 99 98 99 99 99 100 100 100 99 99 98 98 99 99 98 99
85
99 98 97 96 98 97 98 99 99 99 98 100 100 99 99 99 99 98
IV-18
Tabel 4.3 (lanjutan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Sore L3 Pukul 17.00 (16.00-
19.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
12
91 90 90 92 91 90 90 91 90 91 90 91 91 89 89 91 91 91
85
90 91 89 90 91 90 90 90 91 90 91 91 90 90 92 90 92 91
13
91 91 92 91 89 89 90 90 90 90 90 91 89 92 90 90 90 90
85
89 90 91 92 91 90 90 91 90 90 90 90 90 90 91 89 92 91
14
90 92 90 91 92 90 91 92 91 89 90 91 92 92 91 91 92 90
85
90 91 90 90 90 91 90 90 90 90 91 89 90 91 92 92 91 89
15
93 93 94 93 93 93 93 93 94 93 93 94 93 93 93 93 94 93
85
94 93 93 93 93 93 93 94 94 94 93 94 93 94 93 94 94 93
16
95 93 94 94 94 94 95 93 94 94 93 94 94 95 93 94 93 94
85
94 94 95 93 94 94 95 93 94 94 95 93 94 94 95 93 94 94
17
95 94 94 93 95 95 94 95 95 95 95 95 94 94 93 95 95 94
85
93 94 93 93 94 93 93 95 95 94 95 95 93 94 93 93 95 95
18
91 90 93 92 90 90 91 90 91 90 90 93 92 90 90 90 93 92
85
90 91 90 93 91 90 93 92 90 90 91 90 93 91 90 93 92 90
19
93 92 93 92 91 93 92 92 91 93 92 93 93 92 93 92 92 93
85
91 92 91 92 93 91 93 93 92 91 93 91 93 93 93 91 93 93
20
90 90 89 90 90 89 89 90 91 91 90 90 90 91 89 89 90 89
85
91 91 90 90 90 89 91 90 90 89 89 89 90 89 89 90 89 89
21
90 89 90 90 89 89 90 90 90 91 91 89 90 90 89 90 89 90
85
90 89 90 91 91 90 89 90 90 91 90 90 90 91 90 89 90 91
22
96 96 98 98 95 95 95 95 95 96 89 90 90 89 95 95 96 95
85
94 95 95 94 94 95 96 95 95 94 94 94 95 96 95 95 94 94
23
96 96 96 95 95 96 96 95 95 95 96 96 94 96 96 96 96 96
85
96 95 95 95 96 96 95 95 96 96 95 95 96 96 98 96 98 96
24
96 98 98 96 98 98 96 98 98 98 98 98 98 98 97 97 97 97
85
98 97 97 98 98 98 97 97 98 96 98 98 98 98 98 96 98 98
25
97 96 97 96 98 98 98 97 96 98 98 96 97 97 97 96 98 98
85
97 97 96 98 98 97 97 97 97 98 98 98 98 98 97 97 97 98
26
98 98 97 97 97 98 98 98 98 97 97 97 98 98 98 98 97 97
85
98 98 97 97 98 98 98 97 97 98 98 98 98 98 97 97 98 98
27
100 98 99 100 96 98 98 98 99 99 98 96 100 98 99 100 96 98
85
100 99 99 100 99 100 98 99 98 99 100 98 99 99 99 100 100 99
28
98 98 97 97 98 98 98 98 97 97 97 98 97 96 96 97 98 98
85
97 97 97 98 98 98 98 96 98 97 97 96 98 98 98 98 98 98
IV-19
Tabel 4.3 (lanjutan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Sore L3 Pukul 17.00 (16.00-
19.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
29
98 98 97 97 98 98 97 97 98 97 98 96 96 97 98 98 98 98
85
98 96 96 97 97 98 98 96 98 98 96 96 98 97 97 97 98 97
30
98 98 100 99 100 99 100 100 99 98 100 99 100 99 100 98 100 99
85
100 99 100 99 100 98 100 99 100 100 99 100 98 100 99 100 99 98
31
99 100 99 100 100 98 98 98 99 99 100 99 100 99 101 100 98 98
85
99 99 100 101 98 99 99 100 100 98 98 98 99 101 100 98 98 98
32
98 98 98 98 97 97 96 98 96 98 98 97 96 96 97 98 98 98
85
98 96 96 97 98 97 97 98 96 98 96 97 96 98 98 97 96 96
33
95 95 94 94 93 93 95 94 94 93 95 94 93 93 94 94 94 94
85
95 94 95 95 95 95 95 95 94 94 94 94 95 95 95 95 94 94
34
98 100 99 100 100 99 100 98 100 99 100 100 99 100 98 100 99 100
85
99 100 98 100 99 100 98 99 100 99 99 100 99 100 99 100 99 98
35
98 98 96 96 97 97 97 98 96 98 98 97 97 98 96 96 98 97
85
97 98 98 96 96 97 98 97 97 98 98 96 96 97 98 98 98 96
36
95 94 94 98 94 95 96 96 96 94 98 94 98 96 96 97 98 98
85
93 96 96 96 97 98 98 96 96 96 94 98 94 98 94 98 96 97
37
96 96 97 98 96 96 96 98 97 98 96 97 98 97 98 98 96 96
85
98 98 97 98 98 98 98 98 96 96 97 96 94 98 98 96 96 96
38
86 86 88 86 85 87 88 85 86 85 87 86 87 87 88 87 86 88
85
85 86 86 85 86 85 87 85 86 86 88 86 85 86 85 86 88 85
39
88 86 88 87 88 88 88 88 87 86 88 88 87 86 88 87 88 86
85
88 86 88 86 88 86 84 84 85 86 84 84 85 86 88 86 88 86
40
86 86 86 86 85 84 84 85 86 86 85 86 86 85 86 84 86 85
85
85 84 84 86 86 85 85 86 85 85 86 84 84 86 86 85 85 86
41
85 85 84 84 85 85 85 85 85 85 86 85 86 85 85 85 86 85
85
85 84 85 85 85 84 85 85 85 85 84 85 85 85 85 84 85 85
42
86 85 86 85 85 86 85 86 85 85 85 84 85 85 85 84 86 86
85
84 84 85 86 85 86 85 85 84 85 85 86 86 86 86 85 84 84
(sumber: Pengukuran, 2013)
Tabel 4.4 Hasil Intensitas Kebisingan Shift Sore L4 Pukul 22.00 (19.00-24.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
1
91 92 92 92 89 90 89 89 90 89 90 90 90 89 90 91 90 89
85
90 90 89 90 91 90 90 89 90 92 89 90 90 90 89 89 90 90
IV-20
Tabel 4.4 (lanjutan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Sore L4 Pukul 22.00 (19.00-
24.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
2
90 91 90 90 92 92 89 90 90 90 90 92 89 92 90 89 90 90
85
90 90 89 89 90 90 91 89 90 90 89 89 90 90 89 90 91 90
3
91 93 93 91 90 91 90 93 90 91 93 90 90 90 93 91 92 91
85
90 91 90 92 92 92 91 93 93 91 93 93 91 91 93 93 93 93
4
93 92 91 93 92 92 92 91 93 93 90 91 91 91 90 91 90 90
85
91 90 93 93 93 90 91 92 92 93 93 91 91 92 91 93 93 91
5 91 92 92 91 92 91 93 93 92 91 92 90 90 91 93 93 92 91
90 90 91 90 89 91 91 91 91 90 90 91 91 90 89 90 90 90
6
90 90 90 91 91 91 90 90 91 89 91 91 90 90 91 91 90 91
85
92 92 91 92 91 89 89 90 90 90 90 91 90 90 91 90 90 90
7
91 91 90 92 91 91 90 90 91 92 92 91 92 92 92 91 92 92
85
91 92 91 92 91 91 91 92 91 92 91 92 91 92 92 91 90 90
8
93 92 93 95 96 94 94 95 96 95 95 96 96 96 95 94 96 96
85
93 94 94 94 95 95 96 95 94 94 93 93 92 93 93 94 94 94
9
94 94 94 95 95 95 94 94 96 95 95 95 95 94 95 95 94 95
85
95 95 95 96 96 94 94 94 95 96 94 94 95 96 96 95 95 95
10
95 96 95 95 96 96 96 95 96 95 95 95 96 96 96 95 95 96
85
94 95 96 95 93 94 94 95 95 95 95 94 95 95 96 94 94 94
11
98 98 98 98 99 99 99 96 96 96 96 96 96 95 96 98 96 95
85
98 98 99 98 97 97 97 98 98 96 96 96 96 98 98 96 96 96
12
89 90 90 89 89 90 90 91 91 89 89 90 90 89 88 89 89 90
85
89 90 91 89 89 89 89 89 90 91 89 90 89 89 89 89 89 91
13
89 90 90 89 90 91 91 92 90 90 90 91 89 89 89 90 90 90
85
90 90 89 89 91 91 92 90 90 90 89 91 91 90 90 90 90 89
14
96 95 94 96 92 92 90 90 90 92 92 90 93 93 94 94 92 92
85
94 93 93 91 91 92 92 92 92 90 90 92 92 91 91 94 93 93
15
93 94 95 93 93 94 94 94 93 93 93 93 94 94 95 94 93 93
85
93 94 94 93 94 94 95 94 95 93 94 94 94 94 93 93 94 94
16
93 94 94 93 93 94 94 93 95 95 94 93 94 93 95 95 94 93
85
93 93 93 94 93 94 94 93 93 93 94 94 95 94 94 93 93 93
17
93 95 95 95 95 95 94 94 95 94 93 93 93 94 94 93 95 95
85
93 93 95 95 95 94 94 94 94 93 93 95 95 95 95 94 94 95
18
92 92 92 92 90 90 90 90 91 91 92 92 92 92 90 90 92 92
90 92 92 90 91 91 91 91 90 90 90 91 91 90 92 92 91 92
IV-21
19
93 93 93 92 92 91 91 92 92 91 92 92 93 93 92 91 93 94
85
94 94 94 93 93 92 93 93 92 91 91 92 93 93 94 94 93 94
20
90 90 90 90 91 91 90 91 91 91 89 89 91 91 90 90 89 91
85
89 89 90 90 90 90 90 90 91 91 89 90 90 91 91 90 89 89
21
90 91 91 90 91 90 90 90 90 89 90 90 89 91 91 89 91 90
85
89 90 90 89 89 90 91 90 90 89 90 89 90 91 91 91 91 91
22
96 96 98 94 94 94 96 98 98 96 96 98 98 95 96 96 98 98
85
95 96 96 96 96 98 98 96 95 95 96 96 95 96 98 98 96 98
23
96 98 98 96 96 95 95 96 96 95 95 98 96 96 96 98 96 96
85
94 98 96 96 96 94 94 98 96 95 95 96 96 96 98 96 98 98
24
97 96 98 98 96 97 96 98 98 98 98 97 97 96 96 98 98 96
85
97 98 98 97 96 96 98 97 96 98 98 97 97 97 98 98 98 97
25
96 96 96 98 96 98 96 97 96 96 96 97 97 96 96 97 98 98
85
96 98 97 96 96 98 96 96 96 96 98 98 96 98 98 98 97 96
26
100 99 99 98 98 100 99 99 98 100 100 99 100 98 98 98 100 99
85
99 99 98 100 99 99 98 100 98 98 100 99 98 100 99 99 98 98
27
98 100 100 99 100 98 99 99 100 98 99 99 98 99 100 96 98 99
85
98 98 98 99 99 100 98 98 99 99 98 99 98 100 98 100 98 98
28
96 98 97 98 96 96 98 97 97 98 98 97 97 97 97 98 96 96
85
96 96 98 96 96 97 98 98 97 97 98 98 97 96 96 97 98 97
29
98 96 97 98 96 96 97 98 96 98 96 98 97 96 96 98 96 98
85
96 98 96 96 97 97 98 96 98 98 96 98 97 98 97 97 98 97
30
100 99 100 100 99 99 98 100 99 99 98 100 99 98 100 100 99 98
85
198 99 100 99 100 99 100 98 99 100 99 100 98 99 100 99 98 100
31
99 99 99 99 98 98 98 99 100 100 100 98 98 98 99 98 98 100
85
98 98 99 100 98 98 99 100 98 98 99 98 98 99 99 100 98 98
32
98 98 97 98 97 97 96 96 98 96 96 98 96 97 97 98 97 97
85
97 96 97 96 96 98 96 98 97 96 98 97 96 97 97 96 98 97
33
93 93 93 94 94 95 95 94 94 93 93 94 93 93 95 95 95 94
85
94 94 95 95 94 94 95 95 94 93 93 93 94 94 94 94 95 95
34
100 100 99 100 100 99 100 99 99 100 99 100 98 100 98 99 100 98
85
100 98 100 99 100 99 100 99 100 98 100 99 99 100 99 99 99 100
35
96 97 98 98 98 96 97 98 98 98 98 96 97 98 98 96 97 97
85
96 96 98 96 96 96 98 96 96 97 98 96 96 98 98 97 96 96
36
98 96 96 96 94 98 94 98 93 96 96 93 94 95 96 94 95 96
85
98 94 98 96 98 94 94 98 96 93 96 96 95 96 96 95 96 96
37
98 96 98 96 97 98 96 97 97 96 94 98 98 96 96 98 96 96
85
96 97 98 97 96 97 98 96 96 94 98 98 96 96 94 96 96 96
IV-22
Tabel 4.4 (lanjutan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Sore L4 Pukul 22.00 (19.00-
24.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
38
88 88 86 86 86 88 86 86 86 88 86 86 86 88 88 86 88 87
85
88 88 86 86 88 86 88 88 88 88 88 86 88 87 86 88 87 86
39
84 85 86 84 85 86 86 85 84 85 86 84 85 86 84 84 84 85
85
84 85 86 85 86 84 85 86 86 85 85 86 86 86 84 85 86 84
40
86 84 85 86 86 85 86 85 86 88 86 86 85 85 86 86 85 85
85
85 85 85 84 85 85 85 85 86 85 85 85 84 84 85 85 84 84
41
84 85 84 84 86 85 86 85 85 85 86 86 86 86 85 86 84 84
85
86 85 86 84 85 85 85 85 86 86 86 85 85 85 86 86 84 85
42
86 84 86 85 86 84 84 85 85 86 84 84 84 85 86 84 84 86
85
84 85 86 86 84 84 86 84 86 85 84 84 86 84 86 85 86 85
(Sumber: Pengukuran, 2013)
Tabel 4.5 Hasil Intensitas Kebisingan Shift Malam L5 Pukul 01.00 (24.00-02.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
1
91 92 92 92 89 90 89 90 90 90 91 89 89 91 90 90 90 89
85
89 89 90 92 89 90 90 89 89 91 90 90 91 90 89 89 91 90
2
90 91 89 89 91 90 91 90 90 89 91 90 90 90 90 89 89 90
85
92 89 90 90 90 90 90 90 89 90 90 89 90 91 90 90 90 89
3
91 90 92 92 91 90 92 92 91 92 92 92 92 92 91 92 91 90
85
92 91 91 92 91 91 92 91 90 91 92 92 90 90 91 92 92 90
4
93 94 92 92 92 91 92 93 94 92 91 92 93 94 91 91 93 94
85
94 93 94 94 94 94 93 94 92 93 94 91 93 91 91 91 92 91
5
92 93 91 93 92 90 90 91 91 92 93 90 91 92 91 92 93 90
85
92 93 94 93 91 93 92 92 93 90 90 91 93 93 91 93 92 92
6
90 90 91 90 92 90 93 93 92 93 90 90 91 92 91 91 92 93
58
93 93 92 93 91 90 91 90 90 91 90 92 93 90 90 92 92 93
7
91 90 90 91 93 93 94 94 94 94 93 93 93 94 94 94 95 93
85
93 93 92 93 93 94 94 93 95 94 95 95 94 95 93 92 94 95
8
93 94 94 94 93 93 94 93 93 94 93 93 93 94 94 95 93 94
85
92 93 93 94 93 93 94 94 94 95 94 92 93 93 94 92 92 93
9
94 94 95 97 96 95 95 96 97 97 94 95 96 96 95 96 97 95
85
94 97 97 94 94 97 97 96 96 95 95 96 94 95 96 94 97 95
10
94 94 95 96 95 95 96 95 95 94 94 94 95 95 96 94 94 95
85
96 95 95 96 94 95 95 94 95 95 95 96 94 94 94 95 94 96
IV-23
Tabel 4.5 (lanjutan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Malam L5 Pukul 01.00
(24.00-02.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
11
99 97 97 96 98 99 101 101 98 98 98 97 95 96 99 99 95 99
85
98 98 100 100 98 99 95 95 96 98 99 97 95 101 100 100 100 95
12
98 96 96 98 96 96 98 98 97 97 98 97 96 98 98 97 95 96
85
95 96 95 99 99 98 98 96 98 98 96 97 99 95 97 95 96 98
13
93 92 90 90 91 89 90 91 90 89 89 91 90 93 92 91 93 92
85
91 91 93 92 91 90 89 89 90 91 90 91 89 90 91 89 91 91
14
93 92 91 93 92 91 93 93 90 93 90 93 90 93 90 93 90 90
85
90 92 91 90 92 91 91 90 92 91 90 92 91 90 92 91 90 90
15
95 93 93 94 92 92 94 94 94 95 93 94 94 95 94 93 94 95
85
94 95 93 93 94 95 93 93 95 93 94 94 95 93 95 93 95 94
16
94 94 93 95 94 94 94 94 94 93 93 94 93 94 95 93 94 95
85
94 93 93 94 93 95 94 93 95 94 94 94 94 93 95 94 93 93
17
93 95 94 94 94 94 93 93 94 94 93 93 93 94 93 95 95 94
85
93 93 94 95 95 94 95 93 93 94 95 93 94 93 94 93 93 94
18
90 91 89 90 91 89 89 91 90 89 89 89 91 90 89 89 91 90
85
89 89 91 90 90 89 90 90 91 91 90 89 91 90 89 91 90 89
19
93 94 92 92 94 91 94 91 91 94 94 93 91 91 91 92 91 94
85
94 94 93 92 92 94 93 94 94 93 94 93 94 93 91 92 92 91
20
90 89 91 92 93 89 90 90 89 90 90 89 91 90 93 91 90 90
85
89 89 92 93 92 90 91 90 93 91 92 92 90 90 89 89 91 89
21
91 90 89 90 91 90 90 89 90 89 90 90 89 90 90 89 90 90
85
89 90 89 91 89 90 89 91 90 91 90 90 89 90 89 90 90 90
22
96 96 98 96 97 96 98 96 97 95 94 94 95 95 97 96 98 96
85
97 96 98 96 97 96 97 97 96 97 97 97 98 96 97 98 96 97
23
96 96 97 98 96 97 98 98 96 97 98 97 97 98 97 98 97 97
85
98 95 95 94 94 98 95 96 96 96 96 95 95 94 94 98 95 95
24
96 97 97 96 98 96 97 97 97 98 98 97 98 96 98 96 97 97
85
98 96 96 97 97 98 98 97 97 98 98 97 97 98 97 96 96 98
25
96 98 96 97 97 96 98 98 97 96 98 98 97 96 96 98 96 96
85
97 97 98 98 97 97 98 98 97 97 98 98 97 96 98 98 96 98
26
99 98 98 99 98 99 100 99 96 97 99 98 98 96 97 96 97 96
85
100 100 100 100 100 98 97 97 98 98 96 97 98 98 96 97 98 98
27
99 97 100 98 99 99 100 98 99 99 100 98 99 100 100 99 97 100
85
99 98 99 97 100 98 99 97 100 98 99 100 98 99 100 97 100 97
IV-24
Tabel 4.5 (lanjutan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Malam L5 Pukul 01.00
(24.00-02.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
28
96 98 97 96 98 98 96 96 97 96 98 98 96 98 98 97 97 97
85
96 98 98 96 98 96 97 98 98 96 98 98 96 97 98 98 96 98
29
95 98 97 98 96 98 98 98 98 97 97 98 95 98 98 96 97 96
85
98 97 97 97 98 95 98 96 98 98 96 98 98 96 98 97 96 98
30
99 100 99 100 100 98 100 98 100 98 100 98 100 99 98 98 100 98
85
100 98 100 100 98 99 100 99 99 100 99 98 100 99 100 99 98 100
31
100 101 98 99 99 99 101 100 98 100 100 98 99 99 99 100 100 99
85
98 98 99 101 100 98 98 98 99 99 98 99 99 99 99 100 99 99
32
97 96 98 96 96 97 98 97 96 97 96 96 97 96 98 97 96 98
85
97 96 98 96 98 96 98 97 96 98 97 96 98 94 94 97 96 97
33
94 93 93 95 95 94 95 95 93 94 93 93 94 94 93 95 95 93
85
93 93 94 94 93 93 94 94 93 94 94 93 94 93 93 93 93 94
34
100 99 99 98 100 98 99 99 98 100 99 98 100 99 99 100 99 99
85
99 100 100 99 99 98 98 98 100 99 98 98 99 98 99 100 99 100
35
98 96 96 94 98 94 96 96 96 96 94 96 97 96 97 96 97 96
85
96 97 98 96 97 94 98 96 94 98 96 98 96 94 96 96 96 94
36
97 98 97 96 97 98 98 96 96 96 98 96 98 96 98 96 97 98
85
98 96 97 98 98 96 98 97 96 98 98 97 98 98 96 97 97 97
37
98 98 98 98 97 96 97 96 96 98 97 98 96 96 98 97 97 98
85
97 96 96 97 96 98 98 96 97 97 96 96 98 96 96 98 97 98
38
88 86 86 88 86 88 86 88 88 88 87 88 87 86 88 87 88 88
85
87 88 86 86 88 86 88 86 86 88 86 86 88 88 86 86 88 86
39
84 85 86 88 84 85 86 85 85 86 86 85 86 86 85 86 86 85
85
86 86 85 86 86 85 86 86 84 84 85 86 86 85 86 85 85 85
40
85 84 84 84 86 85 85 85 86 85 85 86 85 85 85 85 84 84
85
85 86 85 84 84 85 86 86 86 85 86 85 85 86 84 84 85 85
41
84 85 85 85 84 85 85 85 86 85 86 85 86 85 84 85 84 85
85
84 85 85 84 85 86 86 85 86 85 86 86 85 85 86 85 85 86
42
85 85 84 85 85 86 86 84 84 86 85 85 86 85 84 86 85 85
85
86 84 84 85 86 85 85 86 85 85 84 86 85 84 86 84 85 86
(Sumber: Pengukuran, 2013)
IV-25
Tabel 4.6 Hasil Intensitas Kebisingan Shift Malam L6 Pukul 03.00 (02.00-05.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
1
91 91 90 89 90 90 92 89 90 92 89 90 90 92 90 89 90 90
85
89 90 90 90 91 90 90 89 90 90 89 90 90 91 90 90 90 89
2
90 91 90 90 92 89 90 90 91 90 91 90 89 89 90 91 90 91
85
90 90 90 90 93 93 90 91 90 91 91 92 89 92 92 93 93 90
3
92 91 93 93 89 90 92 93 93 90 90 90 90 91 90 93 93 93
85
93 93 91 92 91 90 93 90 92 92 91 90 91 90 93 91 93 93
4
93 91 91 93 93 93 92 92 92 92 91 92 92 93 93 90 91 90
85
90 91 92 93 92 91 92 91 93 92 90 90 91 93 91 91 93 91
5
91 92 91 92 93 90 91 92 93 90 93 90 93 93 93 90 90 93
85
93 90 90 93 93 93 93 94 93 91 94 93 91 93 92 92 91 93
6
93 92 93 90 91 90 90 90 90 93 91 90 91 90 93 90 91 93
85
90 90 90 93 90 90 91 93 91 90 93 91 90 93 93 92 93 92
7
93 95 94 93 94 94 93 94 94 93 95 94 95 95 94 93 94 94
85
93 92 93 93 95 94 94 95 94 92 93 94 92 93 95 94 94 94
8
93 94 94 94 92 94 94 94 94 92 92 93 92 94 92 94 92 93
85
92 93 92 92 92 93 92 93 94 93 94 93 94 94 94 94 93 94
9
96 95 95 96 95 96 94 95 94 95 95 95 96 95 96 97 96 97
85
95 96 95 95 96 97 96 97 97 96 96 97 97 96 97 94 95 97
10
95 95 96 95 95 96 95 94 95 94 94 95 95 94 95 95 94 95
85
96 94 95 94 95 94 94 95 96 95 96 95 94 95 95 94 95 95
11
95 96 100 98 99 95 98 101 101 98 99 95 98 99 101 101 95 98
85
98 99 95 98 101 98 101 98 99 98 101 98 101 98 99 101 99 101
12
98 96 96 98 96 96 100 96 100 100 98 97 96 100 96 100 98 97
85
98 97 98 96 96 100 96 100 98 97 100 96 98 97 96 100 98 100
13
89 89 91 90 91 91 90 89 89 89 89 89 89 90 93 90 90 93
85
89 90 91 89 89 89 89 90 91 90 89 89 91 91 91 89 89 89
14
90 92 91 90 90 92 90 92 90 92 92 91 91 90 90 91 92 91
85
90 94 94 90 93 92 91 93 93 92 90 94 94 92 94 94 93 92
15
94 94 93 93 93 94 94 92 92 94 92 92 93 94 92 92 92 95
85
95 93 95 94 95 93 93 94 94 95 93 93 94 93 93 95 94 95
16
93 95 94 94 93 93 94 93 94 93 93 94 95 94 94 95 94 94
85
94 93 93 94 93 94 93 95 94 93 93 95 94 93 93 95 95 93
17
94 95 93 93 94 93 93 95 95 94 93 94 93 93 94 93 93 93
85
93 93 93 93 95 95 94 93 95 95 94 93 94 93 93 94 93 94
18
89 91 89 91 89 89 90 91 91 90 91 91 89 89 89 91 90 89
85
90 91 91 89 89 91 90 89 89 89 91 90 90 91 90 89 89 90
IV-26
Tabel 4.6 (lanjutan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Malam L6 Pukul 03.00
(02.00-05.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
19
92 92 92 92 94 91 94 91 92 92 92 93 94 93 91 92 92 91
85
94 93 92 92 93 94 94 93 93 91 92 92 92 94 91 92 94 91
20
89 90 90 89 89 92 92 90 90 92 89 89 89 90 91 90 90 91
85
90 91 90 93 92 90 91 90 93 91 92 93 91 92 89 91 90 89
21
91 90 91 91 91 90 89 90 90 89 89 90 89 91 90 90 89 91
85
90 89 91 90 89 91 89 90 89 90 90 90 90 89 90 90 89 90
22
96 97 96 96 97 97 95 97 96 98 96 95 94 94 98 95 94 94
85
96 96 96 95 95 94 98 95 95 98 96 97 96 97 97 97 95 98
23
96 98 96 97 97 98 98 95 95 94 97 97 97 97 98 95 95 98
85
97 98 98 96 96 98 97 97 96 96 98 98 97 98 98 97 96 97
24
98 97 98 96 97 97 98 97 97 98 97 97 96 96 96 97 96 98
85
96 96 97 96 98 97 96 96 98 97 97 98 97 96 98 97 96 97
25
97 97 96 98 98 98 97 96 96 97 96 98 96 98 98 97 96 96
85
97 98 98 96 97 96 98 97 98 97 98 96 98 96 98 97 98 96
26
99 99 100 99 99 98 100 98 98 98 100 99 98 100 99 98 100 99
85
100 99 99 99 98 99 99 100 99 99 100 99 99 99 99 98 99 99
27
100 98 98 98 96 98 99 100 98 99 99 98 100 98 98 100 100 98
85
100 100 98 96 98 100 98 96 98 96 99 100 98 100 100 98 99 98
28
96 98 97 96 98 98 97 97 97 98 97 97 98 97 98 97 97 98
85
96 96 97 97 98 97 97 98 97 98 97 98 97 96 96 97 96 96
29
98 98 96 98 96 98 96 98 97 98 96 97 96 97 96 97 98 97
85
98 97 98 98 96 98 96 98 97 98 97 98 97 97 96 97 96 97
30
99 100 99 98 98 100 98 99 100 98 99 100 98 99 98 100 99 98
85
98 100 98 99 100 98 99 98 99 100 98 100 99 100 98 99 99 100
31
99 100 98 98 96 96 98 96 96 96 98 98 96 96 99 98 98 99
85
98 96 96 99 100 98 96 96 99 98 98 99 99 100 98 99 99 98
32
97 98 96 96 96 98 96 98 97 96 97 98 96 98 98 96 96 98
85
97 96 97 96 98 97 98 96 96 98 98 96 96 96 97 98 96 97
33
95 95 94 93 94 94 93 93 94 93 95 94 94 95 93 93 94 94
85
93 93 93 95 94 94 95 94 93 93 93 93 94 94 94 94 95 95
34
98 99 100 98 98 98 98 99 99 100 99 100 100 98 100 100 98 100
85
99 100 100 99 100 100 100 100 98 99 100 100 100 99 100 100 99 100
35
96 97 98 98 97 97 96 97 96 97 96 98 98 96 97 97 98 96
85
98 96 96 98 96 98 98 98 96 96 96 96 98 98 98 97 97 96
IV-27
Tabel 4.6 (lanjutan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Malam L6 Pukul 03.00
(02.00-05.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) NAB
36
98 93 96 96 93 98 98 98 94 95 96 98 98 95 96 95 98 98
85
97 96 97 98 98 98 97 96 97 96 94 95 94 95 97 96 94 95
37
96 97 96 96 94 98 96 96 98 96 96 96 96 94 98 96 96 96
85
94 98 94 98 94 98 94 98 94 98 94 98 98 94 94 98 94 98
38
85 87 85 86 88 85 88 86 86 87 85 85 86 85 85 86 86 85
85
85 86 86 86 88 86 85 86 88 86 86 86 88 87 85 86 85 86
39
86 88 85 85 85 85 85 86 88 85 86 88 85 85 88 85 85 86
85
88 85 85 86 88 85 86 86 88 86 85 86 88 85 86 88 85 86
40
88 87 88 88 86 86 88 88 88 85 88 86 86 86 88 86 85 88
85
88 85 86 85 88 88 88 86 86 86 88 86 86 85 86 86 86 88
41
85 88 86 85 86 87 87 86 86 88 86 86 88 86 85 86 85 86
85
86 85 85 86 84 84 85 86 86 84 84 85 85 86 84 84 85 85
42
84 85 86 84 86 85 86 84 85 85 86 85 84 86 85 85 84 86
85
85 84 85 84 86 85 84 86 85 85 85 84 85 84 84 84 86 84
(Sumber: Pengukuran, 2013)
Tabel 4.7 Hasil Intensitas Kebisingan Shift Malam L7 Pukul 06.00 (05.00-08.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) Leq
1
91 90 89 89 90 90 90 91 89 92 91 92 89 89 92 91 92 92
85
89 92 92 92 91 89 89 90 91 92 92 91 90 89 92 92 89 89
2
89 90 91 90 89 92 89 91 89 91 89 91 89 91 91 89 91 91
85
90 91 92 91 90 90 91 90 89 91 90 91 89 91 89 91 91 89
3
90 90 91 90 89 91 90 91 90 91 91 91 89 89 89 91 91 91
85
90 90 90 89 89 91 91 89 89 90 91 91 90 89 91 89 91 89
4
93 94 92 94 92 92 93 92 92 92 92 90 91 92 91 90 90 92
85
93 94 91 93 93 93 93 91 91 92 92 92 92 91 90 91 92 90
5
90 90 91 91 90 91 90 90 91 93 93 91 93 90 91 90 93 93
85
91 93 91 91 91 90 90 91 90 91 93 91 93 93 91 91 93 90
6
92 93 90 90 91 90 92 93 92 93 92 93 92 93 91 92 93 91
85
92 93 92 92 93 90 91 93 90 90 93 92 91 91 92 92 93 91
7
93 93 94 94 94 93 93 95 95 93 93 94 93 93 94 94 95 95
85
93 95 94 95 95 95 94 94 95 93 93 93 94 95 95 94 95 95
8
93 94 94 94 95 94 92 93 93 94 95 94 95 94 93 93 94 93
85
93 94 93 93 94 95 93 93 93 93 94 95 94 95 93 93 93 93
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Tabel 4.7 (lanjutan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Malam L7 Pukul 06.00
(05.00-08.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) Leq
9
94 94 97 97 95 96 94 96 96 97 97 96 97 96 97 96 96 94
85
97 96 96 97 97 95 96 94 96 94 96 94 94 94 97 95 96 97
10
94 95 94 94 95 95 96 95 96 96 95 95 94 96 95 94 96 95
85
96 96 95 95 94 95 95 94 95 94 96 95 94 96 96 96 96 94
11
101 98 99 99 98 101 98 98 99 95 98 101 98 101 98 99 95 98
85
96 100 96 98 96 96 100 101 98 101 98 96 98 96 98 96 98 99
12
96 100 98 96 98 96 100 96 98 96 98 96 100 98 97 100 98 98
85
98 96 96 98 96 100 98 100 98 98 96 98 98 98 98 100 98 100
13
92 91 90 92 91 92 91 92 89 89 91 90 89 91 92 92 91 92
85
91 92 92 91 92 89 91 90 89 90 90 91 91 91 91 89 90 89
14
90 91 92 90 92 90 92 91 92 91 92 92 91 91 90 92 90 92
85
92 91 91 90 91 92 91 91 92 91 90 92 91 90 91 91 91 91
15
95 94 95 94 94 95 93 94 93 94 93 94 94 94 94 95 93 94
85
94 95 93 94 93 93 94 94 94 95 93 95 94 93 94 94 94 93
16
94 94 93 93 95 94 94 95 94 95 94 95 95 95 94 94 94 93
85
94 94 93 94 93 94 94 94 93 94 95 94 95 94 95 95 94 94
17
93 95 95 93 95 94 95 94 94 94 93 94 93 94 94 93 94 93
85
95 94 94 95 93 94 93 94 94 93 94 93 94 93 94 93 94 93
18
91 93 92 93 93 92 92 90 93 91 91 90 91 90 93 92 91 92
85
92 91 90 91 90 93 91 93 92 90 90 93 91 90 92 90 92 90
19
92 91 92 92 91 93 92 92 92 90 90 93 94 92 92 92 90 90
85
92 92 90 93 92 92 91 92 91 92 93 92 90 90 91 92 92 92
20
90 92 92 91 92 90 92 92 91 92 92 93 92 93 92 93 93 93
85
92 93 93 92 92 92 91 92 91 92 90 92 91 92 93 92 93 92
21
89 90 90 90 89 91 89 90 89 90 89 89 89 90 89 89 90 90
85
90 89 90 89 91 90 89 89 90 89 89 90 90 90 90 91 89 90
22
94 98 96 96 96 97 96 97 96 97 96 97 96 96 96 98 96 98
85
98 96 98 96 96 96 98 98 96 98 96 96 97 96 97 97 96 97
23
98 98 96 96 98 96 98 98 98 97 98 96 96 97 96 97 98 97
85
97 98 97 96 98 97 96 98 97 96 97 98 97 97 98 98 97 97
24
98 98 97 98 97 96 96 98 97 98 98 97 98 97 96 97 96 97
85
97 97 98 97 96 98 98 98 97 96 97 97 96 98 98 98 98 98
25
98 96 98 97 98 97 96 98 98 97 96 98 96 97 98 98 97 98
85
96 97 96 96 96 98 96 97 98 96 98 96 98 98 98 97 97 98
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Tabel 4.7 Lanjtan) Hasil Intensitas Kebisingan Shift Malam L7 Pukul 06.00
(05.00-08.00)
Titik Intensitas Bising (dBA) Leq
26
98 98 100 100 99 99 100 99 99 98 100 99 98 100 99 100 99 100
85
99 99 100 98 100 98 98 98 100 99 98 100 98 98 96 98 96 96
27
98 99 100 99 100 98 99 99 98 99 98 100 98 99 98 99 98 99
85
96 98 96 100 98 99 98 99 96 100 97 100 98 97 100 98 100 98
28
96 98 98 97 96 98 96 98 98 97 98 96 98 97 98 98 97 97
85
98 97 98 96 98 96 98 96 98 97 96 98 98 97 97 98 97 98
29
98 96 98 95 98 96 96 98 98 96 97 96 96 96 98 96 96 96
85
95 98 96 98 96 98 97 97 98 98 98 98 98 96 98 96 98 96
30
100 100 98 99 100 99 100 100 98 99 99 100 99 98 99 100 98 99
85
99 98 98 100 98 99 100 98 99 98 100 100 99 100 98 99 100 98
31
99 101 100 98 99 100 99 99 100 98 99 100 100 98 99 99 98 100
85
100 100 98 99 100 99 101 100 98 99 98 100 100 98 99 98 98 99
32
98 97 96 98 97 98 97 97 96 98 96 98 96 98 97 96 98 97
85
96 98 97 98 97 96 98 96 96 98 96 98 98 96 96 98 97 96
33
93 93 94 95 95 94 95 94 93 94 95 95 94 95 93 93 93 94
85
93 93 94 95 95 94 93 94 93 94 93 95 95 93 95 93 94 95
34
100 100 99 98 98 100 99 98 98 100 99 98 99 98 100 99 98 99
85
99 98 98 100 99 98 98 99 99 99 100 98 98 99 98 98 99 98
35
98 96 97 98 96 98 96 94 94 98 94 96 98 96 96 94 96 97
85
96 97 96 97 98 97 96 97 94 98 96 98 97 96 94 98 94 98
36
97 98 97 98 98 98 96 98 96 97 96 98 96 97 96 98 97 96
85
98 96 96 97 98 96 97 96 97 96 98 98 96 98 97 96 97 96
37
97 96 96 98 96 96 98 98 97 96 96 98 98 98 96 96 97 96
85
96 97 96 97 96 96 98 96 98 98 98 96 96 98 96 97 96 96
38
87 88 86 88 86 88 87 88 87 86 88 86 88 88 86 86 88 86
85
88 86 88 86 86 88 86 86 85 86 86 88 86 85 86 85 87 86
39
85 86 86 86 86 84 85 86 86 85 86 85 86 85 84 85 85 86
85
84 85 86 84 85 86 86 85 85 85 86 85 86 85 86 86 84 86
40
85 84 86 85 86 85 85 86 85 84 85 85 86 84 85 86 85 85
85
85 85 86 86 85 85 84 85 85 86 84 86 84 86 85 84 84 85
41
84 85 86 85 86 85 84 85 86 86 85 85 84 85 86 84 85 84
85
86 85 86 85 85 86 86 84 85 86 86 85 85 85 86 84 85 84
42
86 85 85 86 85 84 85 86 85 84 85 86 85 84 86 85 85 84
85
84 86 85 85 84 84 86 85 85 85 84 86 85 84 85 85 84 86
(Sumber: data pengukuran, 2013)
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4.5 Pengolahan Data
4.5.1 Pengolahan Data Hasil Pengukuran Intensitas Kebisingan
Pengolahan data intensitas pencahayaan yang ada di PT. Agro Sarimas
Indonesia dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) cara, yaitu pengolahan data
berdasarkan pengukuran dengan menggunakan alat ukur sound level meter dan
pengolahan data dengan menggunakan metoda intensitas secara sederhana.
4.5.1.1 Perhitungan Intensitas Kebisingan Berdasarkan Perhitungan
Ekivalen
Berdasarkan dari pengumpulan data yang telah dilakukan sebelumnya,
diketahui bahwa ada 42 titik pengukuran yang dilakukan di lantai produksi PT.
Agro Sarimas Indonesia. Masing-masing titik/area yang telah diukur memiliki
nilai intensitas kebisingan yang berbeda-beda. Maka untuk mengetahui berapa
besar intensitas kebisingan Leq atau nilai Eqiuvalent Continous Noise yang ada
dapat diketahui dengan cara merata-ratakan hasil dari pengukuran yang telah
didapat. Adapun persamaan yang digunakan dalam perhitungan intensitas
kebisingan yang ada di lantai produksi PT. Agro Sarimas Indonesia berdasarkan
alat sound level meter. Perhitungan tingkat kebisingan dilakukan dengan
menggunakan tingkat kebisingan ekuvalen (Leq). Adapun rumus yang dapat
digunakan sebagai berikut:
Keterangan:
f adalah fraksi waktu pengukuran (untuk 36 kali = 1/36);
Ln adalah tingkat kebisingan ke-n (n=1,2,3);
1. Perhitungan Nilai Leq Shift pagi : 08.00-16.00
Mewakili L1 Pukul (WIB) 09.00 (08.00-11.00), L2 12.00 (11.00-16-00)
a. Titik Pengukuran Pertama Pukul (WIB) 09.00 (08.00-11.00),
Leq = 10 Log 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +
Leq = 10 Log 10 , 	+ 10 , 	+ 10 , 	+ ⋯	+ 10 , 	+
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10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , 	
= 10 Log {34970149,35 + 34970149,35 + 55423951,64 + 27777777 +
69774621,14 + 55423951,64 + 44024809,67 + 44024809,67 +
55423951,64 + 69774621,14 + 44024809,67 + 34970149,35 +
34970149,35 + 55423951,64 + 44024809,67 + 55423951,64 +
44024809,67 + 44024809,67 + 55423951,64 + 44024809,67 +
44024809,67 + 69774621,14 + 55423951,64 + 44024809,67 +
44024809,67 + 34970149,35 + 44024809,67 + 44024809,67 +
44024809,67 + 44024809,67 + 34970149,35 + 44024809,67 +
44024809,67}
=  10 Log (1653252261)
= 92,183 ≈ 92 (dbA)
2. Perhitungan Nilai Leq Shift sore     : 16.00-24.00
Mewakili L3 Pukul (WIB) 17.00 (16.00-19.00), L4 22.00 (19.00-24.00)
a. Titik Pengukuran Pertama Pukul (WIB) 17.00 (16.00-19.00)
Leq = 10 Log 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +
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10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , 	
= 10 Log {34970149,35 + 44024809,67 + 44024809,67 + 44024809,67
+ 34970149,35 + 27777777 + 44024809,67 + 34970149,35 +
27777777 + 27777777 + 34970149,35 + 44024809,67 + 34970149,35
+ 27777777 + 27777777 + 34970149,35 + 27777777 + 34970149,35
+ 34970149,35 + 27777777 + 27777777 + 34970149,35 + 27777777
+ 34970149,35 +  55423951,64 + 27777777 + 55423951,64 +
27777777 + 34970149,35 + 55423951,64 + 44024809,67 +
34970149,35 +  27777777 + 55423951,64}
= 10 Log (1570381888)
= 91,96 ≈ 92 (dbA)
3. Perhitungan Nilai Leq Shift malam : 24.00-08.00
Mewakili L5 Pukul (WIB) 01.00 (24.00-02.00), L6 03.00 (02.00-05.00),
L7 06.00 (05.00-08.00)
a. Titik Pengukuran Pertama Pukul (WIB) 01.00 (24.00-02.00)
Leq = 10 Log 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , + 10 , + 10 , +10 , + 10 , + 10 , 	
= 10 Log {34970149,35 + 44024809,67 + 44024809,67 + 44024809,67
+ 22064672,57 + 27777777 + 22064672,57 + 27777777 + 27777777
+ 34970149,35 + 22064672,57 + 22064672,57 + 34970149,35  +
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27777777 + 27777777 + 22064672,57 + 22064672,57 +22064672,57
+  27777777 + 44024809,67 + 22064672,57 + 27777777 + 27777777
+  22064672,57 + 22064672,57 + 34970149,35 + 27777777 +
27777777 + 34970149,35 + 27777777 +  22064672,57 + 22064672,57
+ 34970149,35 + 27777777}
= 10 Log (103585084)
= 91,17 ≈ 91 (dbA)
Rekapitulasi perhitungan tingkat kebisingan ekuivalen dapat dilihat pada
Tabel 4.8 dibawah ini:
Tabel 4.8 Rekapitulasi Data Hasil Pengukuran Rata-rata Kebisingan per shift
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
Shift 1 Shift 2 Shift 3
Waktu Waktu Waktu Waktu Waktu Waktu Waktu
L1 09.00 L2 12.00 L3 17.00 L4 22.00 L5 01.00 L6 03.00 L7 06.00
08.00-
11.00
11.00-
16.00
16.00-
19.00
19.00-
24.00
24.00-
02.00
02.00-
05.00
05.00-
08.00
St
as
iu
n
St
er
ili
ze
r
Titik 1 92 92 91 90 90 90 91
Titik 2 92 92 91 90 90 91 90
Titik 3 92 92 92 92 91 92 90
Titik 4 92 92 92 92 93 92 92
Titik 5 92 92 92 91 92 92 91
Titik 6 92 91 90 91 92 91 92
Titik 7 92 92 91 91 94 94 94
Titik 8 94 93 93 95 93 93 94
Titik 9 95 95 95 95 96 96 96
Titik 10 95 95 96 95 95 95 95
Titik 11 98 98 99 97 98 99 99
Titik 12 90 90 91 90 97 98 98
Titik 13 90 91 90 90 91 90 91
Titik 14 91 91 91 93 91 92 91
Titik 15 94 94 93 94 94 94 94
Titik 16 94 94 94 94 94 94 94
Titik 17 94 94 94 94 94 94 94
Titik 18 90 92 91 91 90 90 92
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Data Hasil Pengukuran Rata-rata Kebisingan per shift
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
Shift 1 Shift 2 Shift 3
Waktu Waktu Waktu Waktu Waktu Waktu Waktu
L1 09.00 L2 12.00 L3 17.00 L4 22.00 L5 01.00 L6 03.00 L7 06.00
08.00-
11.00
11.00-
16.00
16.00-
19.00
19.00-
24.00
24.00-
02.00
02.00-
05.00
05.00-
08.00
St
as
iu
n
 
Ta
n
gk
o
s 
&
Th
re
sh
er Titik 19 93 92 92 93 93 93 92
Titik 20 90 91 90 90 91 91 92
Titik 21 90 90 90 90 90 90 90
Titik 22 96 96 95 97 97 96 97
Titik 23 96 97 96 96 97 97 97
Titik 24 97 97 98 97 97 97 97
Titik 25 97 97 97 96 97 97 97
St
as
iu
n
Bo
ile
r
Titik 26 99 99 98 99 98 99 99
Titik 27 99 99 99 99 99 99 99
Titik 28 98 97 97 97 97 97 97
Titik 29 97 97 97 97 97 97 97
Titik 30 99 99 99 99 99 99 99
Titik 31 99 99 99 99 99 98 99
St
as
iu
n
K
er
n
el
Titik 32 97 97 97 97 97 97 97
Titik 33 94 93 94 94 94 94 94
Titik 34 98 99 99 99 99 99 99
Titik 35 99 98 97 97 96 97 97
Titik 36 96 96 96 96 97 96 97
Titik 37 97 97 97 97 97 96 97
St
as
iu
n
 
D
ig
es
te
r
da
n
 
Cl
ar
ific
a
tio
n Titik 38 86 86 86 87 87 86 87
Titik 39 87 86 87 85 86 86 85
Titik 40 86 86 85 85 85 87 85
Titik 41 85 86 85 85 85 86 85
Titik 42 85 87 85 85 85 85 85
(Sumber : Pengolahan data, 2013)
Berdasarkan tabel 4.8 Kebisingan rata-rata merupakan kebisingan yang
terjadi hanya sementara dan bukan merupakan kebisingan yang terjadi dalam satu
hari kerja. Namun, hanya merupakan nilai kumulatif kebisingan yang sering
muncul dalam rentang waktu pengukuran (5 menit). Sehingga walau hasil
pengukuran kebisingan melebihi baku mutu tingkat kebisingan sesuai dengan
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Nilai Ambang Batas (NAB) Kep-51/MEN/1999 dan SNI No. 16-7063-2004. Hal
ini, tidak terlalu berpengaruh pada tenaga kerja. Hasil kebisingan rata-rata ini
nantinya akan digunakan untuk menentukan tingkat kebisingan satu hari kerja
(Leq).
Data rekapitulasi perhitungan tingkat kebisingan ekuivalen pada Tabel 4.8
menunjukkan bahwa sebagian besar sudah melebihi Nilai Ambang Batas (NAB)
Kep-51/MEN/1999 dan SNI No. 16-7063-2004. Nilai ini dapat dilihat dengan
jelas pada grafik gambar 4.9 dibawah ini sebagai berikut:
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Gambar 4.8 Grafik Fluktuasi Tingkat Kebisingan Pada Waktu Berbeda
Gambar 4.9 menunjukkan bahwa tingkat kebisingan tertinggi ada pada selutuh titik pengukuran grafik fluktuasi tingkat
kebisingan menunjukkan tingkat kebisingan yang sudah melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) Kep-51/MEN/1999 dan SNI No. 16-
7063-2004. Perhitungan yang sama dilakukan untuk titik keseluruhan setiap waktunya. Sesuai ketentuan dari menteri negara tenaga
kerja, data tingkat kebisingan ekuivalen pada setiap titik dan waktu diklasifikasi dalam satu hari kerja yang dihitung pada bab
selanjutnya.
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4.5.1.2 Perhitungan Nilai Intensitas Kebisingan Berdasarkan Perhitungan
Ekivalen Selama 8 Jam Kerja
Berdasarkan dari pengumpulan data yang telah dilakukan sebelumnya,
diketahui bahwa ada 42 titik pengukuran yang dilakukan di lantai produksi PT.
Agro Sarimas Indonesia. Masing-masing titik/area yang telah diukur memiliki
nilai intensitas kebisingan yang berbeda-beda. Maka untuk mengetahui berapa
besar intensitas kebisingan Leq atau nilai Eqiuvalent Continous Noise yang ada
dapat diketahui dengan cara merata-ratakan hasil dari pengukuran yang telah
didapat. Leq atau nilai Eqiuvalent Continous Noise merupakan nilai tekanan pada
kebisingan tetap yang berasal dari mesin pabrik (Sihar, 2005). Nilai ini dihitung
untuk mengetahui tingkat dampak kebisingan dari mesin pabrik terhadap
lingkungan (tenaga kerja). Berikut ini diperoleh tahapan perhitungan nilai Leq :
Tingkat kebisingan yang mewakili Shift Kerja diperoleh dari perhitungan
tingkat kebisingan ekuivalen Mewakili L1 Pukul (WIB) 09.00 (08.00-11.00), L2
12.00 (11.00-16-00), Mewakili L3 Pukul (WIB) 17.00 (16.00-19.00), L4 22.00
(19.00-24.00), dan Mewakili L5 Pukul (WIB) 01.00 (24.00-02.00), L6 03.00
(02.00-05.00), L7 06.00 (05.00-08.00). Adapun persamaan yang digunakan dalam
perhitungan intensitas kebisingan yang ada di lantai produksi PT. Agro Sarimas
Indonesia berdasarkan alat sound level meter adalah sebagai berikut.
Perhitungan tingkat kebisingan pada titik 1 siang hari sebagai berikut:
Keterangan:
f adalah fraksi waktu pengukuran (Shift 1 dan 2 untuk 2 kali = 1/2, Shift 3 untuk 3
kali = 1/3);
Ln adalah tingkat kebisingan ke-n (n=1,2,3);
1. Perhitungan Nilai Leq Shift pagi : 08.00-16.00
Mewakili L1 Pukul (WIB) 09.00 (08.00-11.00), L2 12.00 (11.00-16-00)
a. Titik Satu Kebisingan Shift Pagi (8 Jam Kerja)
Leq (8 jam) = 10 Log 10 , 	 + 10 , 	
Leq (8 jam) = 10 Log 10 , 	+ 10 , 	+ 10 , 	+ ⋯	+ 10 , 	+
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= 10 Log (792446596 + 785190944)
= 10 Log (1577637540)
= 91,98 ≈ 92 dBA
2. Perhitungan Nilai Leq Shift sore     : 16.00-24.00
Mewakili L3 Pukul (WIB) 17.00 (16.00-19.00), L4 22.00 (19.00-24.00)
a. Titik Satu Kebisingan Shift Sore (8 Jam Kerja)
Leq (8 jam) = 10 Log 10 , 	 + 10 , 	
= 10 Log 650783854 + 511860535)
= 10 Log (1116244389)
= 90,65 ≈ 91 dBA
3. Perhitungan Nilai Leq Shift malam : 24.00-08.00
Mewakili L5 Pukul (WIB) 01.00 (24.00-02.00), L6 03.00 (02.00-05.00),
L7 06.00 (05.00-08.00)
a. Titik Satu Kebisingan Shift Malam (8 Jam Kerja)
Leq (8 jam) = 10 Log 10 , 	 + 10 , 	 + 10 , 	
= 10 Log (346528358 + 343935238)
= 10 Log (1084619199)
= 90,35 ≈ 91 dBA
Rekapitulasi perhitungan tingkat kebisingan ekuivalen dapat dilihat pada
Tabel 4.9 dibawah ini:
Tabel 4.9 Rekapitulasi Data Hasil Pengukuran Rata-rata Kebisingan Pada
Masing-masing Shift
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
NAB
Shift Pagi Shift Siang Shift Malam
Waktu Waktu Waktu
08.00-16.00 16.00-24.00 24.00-08.00
St
as
iu
n
St
er
ili
ze
r Titik 1 92 91 90 85
Titik 2 92 91 92 85
Titik 3 92 92 93 85
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Tabel 4.9 (Lanjutan) Rekapitulasi Data Hasil Pengukuran Rata-rata Kebisingan
Pada Satu Shift
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
NABShift Pagi Shift Siang Shift MalamWaktu Waktu Waktu
08.00-16.00 16.00-24.00 24.00-08.00
Titik 4 92 92 94 85
Titik 5 92 92 94 85
Titik 6 92 90 93 85
Titik 7 92 91 96 85
Titik 8 94 94 95 85
Titik 9 95 95 98 85
Titik 10 95 95 97 85
Titik 11 98 98 100 85
Titik 12 90 90 100 85
Titik 13 90 90 92 85
Titik 14 91 92 93 85
Titik 15 94 94 96 85
Titik 16 94 94 96 85
Titik 17 94 94 96 85
Titik 18 91 91 92 85
St
as
iu
n
Ta
n
gk
os
 &
Th
re
sh
er
Titik 19 93 93 94 85
Titik 20 91 90 93 85
Titik 21 90 90 92 85
Titik 22 96 96 98 85
Titik 23 96 96 99 85
Titik 24 97 97 99 85
Titik 25 97 97 99 85
St
as
iu
n
Bo
ile
r
Titik 26 99 98 100 85
Titik 27 99 99 101 85
Titik 28 98 97 99 85
Titik 29 97 97 99 85
Titik 30 99 99 101 85
Titik 31 99 99 101 85
St
as
iu
n
K
er
n
el
Titik 32 97 97 99 85
Titik 33 93 94 96 85
Titik 34 99 99 101 85
Titik 35 98 97 98 85
Titik 36 96 96 99 85
Titik 37 97 97 99 85
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Tabel 4.9 (Lanjutan) Rekapitulasi Data Hasil Pengukuran Rata-rata Kebisingan
Pada Satu Shift
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
NAB
Shift Pagi Shift Siang Shift Malam
Waktu Waktu Waktu
08.00-16.00 16.00-24.00 24.00-08.00
St
a
si
u
n
D
ig
es
te
r 
da
n
Cl
a
ri
fic
a
tio
n Titik 38 86 87 88 85
Titik 39 87 86 87 85
Titik 40 86 85 88 85
Titik 41 86 85 87 85
Titik 42 86 85 87 85
(Sumber : Pengolahan data, 2013)
Data rekapitulasi perhitungan tingkat kebisingan ekuivalen pada Tabel
4.9 menunjukkan bahwa sebagian besar sudah melebihi Nilai Ambang Batas.
Nilai tersebut melebihi baku mutu yang ditetapkan Keputusan Menteri Tenaga
Kerja yaitu sebesar 85 dB untuk pekerjaan selama 8 jam. Hal ini mengindikasikan
bahwa pekerja dalam masing-masing stasiun mengalami bahaya kebisingan.
Selain perhitungan tingkat kebisingan ekivalen pada masing-masing shift.
fluktuasi tingkat kebisingan pada masing-masing stasiun setiap titik pengukuran
dapat dilihat pada gambar pada sub bab ini. Dari hasil pengukuran kebisingan
didapatkan data tingkat kebisingan rerata atau Leq. Dengan 36 kali pengukuran
masing-masing stasiun disetiap titik lokasi pengukuran, seperti gambar grafik
dibawah ini :
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Gambar 4.9 Fluktuasi Tingkat Kebisingan Titik Pengukuran Pada Shift Berbeda
Stasiun Sterilizer (perebusan).
Gambar 4.9 menunjukkan bahwa grafik fluktuasi tingkat kebisingan
menunjukkan tingkat kebisingan yang sudah melebihi Nilai Ambang Batas (NAB)
Kep-51/MEN/1999 dan SNI No. 16-7063-2004.
Gambar 4.10 Fluktuasi Tingkat Kebisingan Titik Pengukuran Pada Shift Berbeda
Stasiun Tangkos dan Thresher
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Dari hasil grafik gambar 4.10 fluktuasi tingkat kebisingan menunjukkan
bahwa tingkat kebisingan yang sudah melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) Kep-
51/MEN/1999 dan SNI No. 16-7063-2004.
Gambar 4.11 Fluktuasi Tingkat Kebisingan Titik Pengukuran Pada Shift Berbeda
Stasiun Boiler
Dari hasil grafik gambar 4.11 fluktuasi tingkat kebisingan menunjukkan
bahwa tingkat kebisingan yang sudah melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) Kep-
51/MEN/1999 dan SNI No. 16-7063-2004.
Gambar 4.12 Fluktuasi Tingkat Kebisingan Titik Pengukuran Pada Shift Berbeda
Stasiun Kernel Plant
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Dari hasil grafik gambar 4.12 fluktuasi tingkat kebisingan menunjukkan
bahwa tingkat kebisingan yang sudah melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) Kep-
51/MEN/1999 dan SNI No. 16-7063-2004.
Gambar 4.13 Fluktuasi Tingkat Kebisingan Titik Pengukuran Pada Shift Berbeda
Stasiun Digister dan Clarification
Dari hasil grafik gambar 4.13 fluktuasi tingkat kebisingan menunjukkan
bahwa tingkat kebisingan yang sudah melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) Kep-
51/MEN/1999 dan SNI No. 16-7063-2004.
4.6 Perhitungan Nilai Maksimum Tenaga Kerja di Tempat Kerja
Nilai ambang batas (NAB) waktu kontak pada lingkungan bising yang
terdapat pada BAB II merupakan waktu kontak maksimum yang diizinkan untuk
berada dalam intensitas kebisingan yang bersangkutan. Apabila waktu kontak
melebihi batas waktu tersebut, maka akan terjadi gangguan pada alat
pendengaran. Semakin tinggi intensitas kebisingan, maka akan semakin sedikit
waktu kontak yang diizinkan. Suara dengan tingkat kebisingan tinggi dan nada
tinggi dapat mengganggu, terlebih lagi bila datangnya secara terputus-putus dan
tiba-tiba. Apalagi jika letak sumber kebisingannya tidak diketahui, maka
pengaruhnya akan lebih terasa mengganggu.
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Standar mengenai berapa waktu yang aman berdasarkan keadaan bising
tertentu sesuai dengan intensitas suara yang ada,Berdasarkan Keputusan Menteri
Tenaga Kerja, Nomor : KEP-51/MEN/1999 tanggal 16 April 1999 tentang Nilai
Ambang Batas (NAB) Faktor Fisika di Tempat Kerja, NAB untuk ditetapkan
sebesar 85 dB(A) untuk lama pemajanan 8 jam kerja. Oleh karena itu lingkungan
kerja yang melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan tersebut, maka harus
dilakukan usaha pengendalian dan pencegahan terjadinya gangguan pendengaran
terhadap para pekerja.
Menurut National Institute of Occupational Safety & Health (NIOSH),
waktu maksimum yang diperlukan bagi pekerja untuk berada di sebuah lokasi
dengan tingkat intrnsitas kebisingan tertentu adalah sebagai berikut (Sihar, 2005):T	 = 4802 /
Dimana :
T = Waktu maksimum dimana pekerja boleh berhadapan dengan tingkat
kebisingan (dalam menit), dikenal juga sebagai waktu pemajanan
maksimum (formula NIOSH).
480 = 8 jam kerja/hari; 1 jam = 60 menit
L = Tingkat intensitas kebisingan (dB)
85 = Recommended Exposure Limit (REL)/Nilai Ambang Batas (NBA)
3 = Exchange rate, dikenal juga sebagai doubling rate/traking ratio/time
intensity tradeoff, yaitu angka yang menunjukan hubungan antara
intensitas kebisingan dengan tingkat kebisingan.
Perhitungan tingkat kebisingan di Stasiun Sterilizer Pada Titik 1 adalah 92
dBA, maka dapat dicari dengan persamaan berikut :
1. Tmax = ( )/
= ( )/
= 95,68 Menit = 2 jam
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Rekapitulasi perhitungan Hasil perhitungan Tmax pada PT.Agro Sarimas
Indonesia dapat dilihat pada tabel 4.10 dibawah ini :
Tabel 4.10 Rekap perhitungan Nilai Maksimum Tenaga Kerja Berdasarkan Titik
Pengukuran
Stasiun
Titik
Sampling
Rata-rata Desibel (dBA)
Shift
Pagi
Tmax Tmax Shift
Siang Tmax
Tmax Shift
Malam
Tmax Tmax
(menit) (Jam) (menit) (Jam) (menit) (Jam)
St
as
iu
n
St
er
ili
ze
r
Titik 1 92 95,68 2 90,654 129,97 2 90,353 139,36 2
Titik 2 92 95,89 2 90,835 124,66 2 92,169 91,591 2
Titik 3 92 91,83 2 92,107 92,922 2 92,892 77,499 1
Titik 4 92 95,72 2 92,005 95,138 2 93,973 60,369 1
Titik 5 92 97,47 2 91,513 106,59 2 93,618 65,53 1
Titik 6 92 103,78 2 90,404 137,72 2 93,406 68,824 1
Titik 7 92 97,95 2 91,393 109,57 2 95,584 41,609 1
Titik 8 94 63,60 1 93,788 63,008 1 95,228 45,178 1
Titik 9 95 47,76 1 94,968 47,97 1 97,554 26,393 0,4
Titik 10 95 48,03 1 95,462 42,805 1 96,729 31,935 1
Titik 11 98 23,81 0,4 98,057 23,5 0,4 100,4 13,674 0,2
Titik 12 90 144,30 2 90,109 147,42 2 99,535 16,7 0,3
Titik 13 90 142,20 2 90,279 141,76 2 92,365 87,537 1
Titik 14 91 121,46 2 91,786 100,08 2 93,295 70,62 1
Titik 15 94 58,35 1 93,57 66,26 1 95,61 41,362 1
Titik 16 94 58,19 1 93,863 61,934 1 95,727 40,255 1
Titik 17 94 58,07 1 94,256 56,549 1 95,577 41,682 1
Titik 18 91 121,27 2 91,195 114,71 2 92,336 88,132 1
St
as
iu
n
Ta
n
gk
os
 
&
Th
re
sh
er
Titik 19 93 80,93 1 92,511 84,645 1 94,159 57,836 1
Titik 20 91 126,35 2 90,008 150,9 3 92,969 76,14 1
Titik 21 90 152,26 3 90,085 148,25 2 91,611 104,21 2
Titik 22 96 36,47 1 95,797 39,613 1 98,26 22,424 0,4
Titik 23 96 34,07 1 96,075 37,148 1 98,662 20,433 0,3
Titik 24 97 28,75 0,5 97,415 27,257 0,5 98,912 19,287 0,3
Titik 25 97 30,34 1 96,873 30,893 1 98,952 19,108 0,3
St
as
iu
n
Bo
ile
r Titik 26 99 18,37 0,3 98,366 21,879 0,4 100,46 13,481 0,2
Titik 27 99 19,78 0,3 98,848 19,574 0,3 100,51 13,335 0,2
Titik 28 98 26,40 0,4 97,303 27,972 0,5 99,002 18,892 0,3
Titik 29 97 30,12 1 97,23 28,448 0,5 98,919 19,256 0,3
Titik 30 99 18,04 0,3 99,288 17,681 0,3 100,89 12,223 0,2
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Tabel 4.10 (lanjutan) Rekap perhitungan Nilai Maksimum Tenaga Kerja
Berdasarkan Titik Pengukuran
Stasiun
Titik
Sampling
Rata-rata Desibel (dBA)
Shift
Pagi
Tmax Tmax Shift
Siang Tmax
Tmax Shift
Malam
Tmax Tmax
(menit) (Jam) (menit) (Jam) (menit) (Jam)
Titik 31 99 18,20 0,3 98,999 18,902 0,3 100,63 12,966 0,2
St
as
iu
n
K
er
n
el
Titik 32 97 29,51 0,5 97,119 29,186 0,5 98,729 20,118 0,3
Titik 33 93 68,16 1 94,215 57,098 1 95,675 40,744 1
Titik 34 99 20,07 0,3 99,378 17,32 0,3 100,85 12,315 0,2
Titik 35 98 21,59 0,4 97,14 29,042 0,5 98,404 21,69 0,4
Titik 36 96 38,62 1 96,116 36,795 1 98,665 20,42 0,3
Titik 37 97 29,69 0,5 96,884 30,815 1 98,546 20,989 0,3
St
as
iu
n
D
ig
es
te
r
da
n
Cl
a
rif
ic
a
tio
n Titik 38 86 372,67 6 86,758 319,78 5 88,487 214,47 4
Titik 39 87 326,39 5 86,083 373,72 6 87,49 269,99 4
Titik 40 86 370,26 6 85,309 446,91 7 87,527 267,74 4
Titik 41 86 404,41 7 85,103 468,71 8 87,122 293,98 5
Titik 42 86 395,98 7 85,116 467,31 8 86,798 316,83 5
(Sumber : Pengolahan data, 2013)
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Data rekapitulasi perhitungan nilai maksimum tenaga kerja berdasarkan titik pengukuran di tempat kerja tabel 4.10, Nilai ini
dapat dilihat dengan jelas pada grafik gambar 4.11 dibawah ini sebagai berikut:
Gambar 4.14 Grafik Lama Kerja Dalam Sehari Tingkat Kebisingan Dalam Sehari
Dari hasil pengukuran yang dilakukan, dapat dilihat bahwa tingkat kebisingan untuk masing-masing titik pengukuran stasiun
untuk setiap shift relatif sama masing-masing shift dan mempunyai pola penyebaran yang hampir sama pula.
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Pengendalian kebisingan pada masing-masing stasiun untuk setiap shift
tersebut dilakukan dengan mereduksi kebisingan sampai di bawah nilai ambang
bising yang diizinkan. Menurut standar kebisingan yang ditetapkan MENAKER
RI, maka tingkat bising yang perlu direduksi sampai batas aman pendengaran
pekerja dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:
Tabel 4.11. Besar Reduksi Kebisingan yang diperlukan Stasiun Sterilizer
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
Shift
Pagi NAB Reduksi
Shift
Siang NAB Reduksi
Shift
Malam NAB Reduksi
St
as
iu
n
St
er
ili
ze
r
Titik 1 92 85 7 91 85 6 90 85 5
Titik 2 92 85 7 91 85 6 92 85 7
Titik 3 92 85 7 92 85 7 93 85 8
Titik 4 92 85 7 92 85 7 94 85 9
Titik 5 92 85 7 92 85 7 94 85 9
Titik 6 92 85 7 90 85 5 93 85 8
Titik 7 92 85 7 91 85 6 96 85 11
Titik 8 94 85 9 94 85 9 95 85 10
Titik 9 95 85 10 95 85 10 98 85 13
Titik 10 95 85 10 95 85 10 97 85 12
Titik 11 98 85 13 98 85 13 100 85 15
Titik 12 90 85 5 90 85 5 100 85 15
Titik 13 90 85 5 90 85 5 92 85 7
Titik 14 91 85 6 92 85 7 93 85 8
Titik 15 94 85 9 94 85 9 96 85 11
Titik 16 94 85 9 94 85 9 96 85 11
Titik 17 94 85 9 94 85 9 96 85 11
Titik 18 91 85 6 91 85 6 92 85 7
Nilai
Min 92 85 7 90 85 5 90 85 5
Nilai
Max 98 85 13 98 85 13 100 85 15
(Sumber : Pengolahan data, 2013)
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Tabel 4.12. Besar Reduksi Kebisingan yang diperlukan Stasiun Tangkos
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
Shift
Pagi NAB Reduksi
Shift
Siang NAB Reduksi
Shift
Malam NAB Reduksi
St
as
iu
n
Ta
n
gk
o
s Titik 19 93 85 8 93 85 8 94 85 9
Titik 20 91 85 6 90 85 5 93 85 8
Nilai
Min 91 85 5 90 85 5 93 85 8
Nilai
Max 93 85 8 93 85 8 94 85 9
(Sumber : Pengolahan data, 2013)
Tabel 4.13. Besar Reduksi Kebisingan yang diperlukan Stasiun Thresher
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
Shift
Pagi NAB Reduksi
Shift
Siang NAB Reduksi
Shift
Malam NAB Reduksi
St
as
iu
n
Th
re
sh
er
Titik 21 90 85 5 90 85 5 92 85 7
Titik 22 96 85 11 96 85 11 98 85 13
Titik 23 96 85 11 96 85 11 99 85 14
Titik 24 97 85 12 97 85 12 99 85 14
Titik 25 97 85 12 97 85 12 99 85 14
Nilai
Min 91 85 5 90 85 5 92 85 7
Nilai
Max 97 85 12 97 85 12 99 85 14
(Sumber : Pengolahan data, 2013)
Tabel 4.14. Besar Reduksi Kebisingan yang diperlukan Stasiun Boiler
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
Shift
Pagi NAB Reduksi
Shift
Siang NAB Reduksi
Shift
Malam NAB Reduksi
St
as
iu
n
Bo
ile
r
Titik 26 99 85 14 98 85 13 100 85 15
Titik 27 99 85 14 99 85 14 101 85 16
Titik 28 98 85 13 97 85 12 99 85 14
Titik 29 97 85 12 97 85 12 99 85 14
Titik 30 99 85 14 99 85 14 101 85 16
Titik 31 99 85 14 99 85 14 101 85 16
Nilai
Min 97 85 12 97 85 12 99 85 14
Nilai
Max 99 85 14 99 85 14 101 85 16
(Sumber : Pengolahan data, 2013)
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Tabel 4.15. Besar Reduksi Kebisingan yang diperlukan Stasiun Kernel Plant
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
Shift
Pagi NAB Reduksi
Shift
Siang NAB Reduksi
Shift
Malam NAB Reduksi
St
as
iu
n
K
er
n
el
Titik 32 97 85 12 97 85 12 99 85 14
Titik 33 93 85 8 94 85 9 96 85 11
Titik 34 99 85 14 99 85 14 101 85 16
Titik 35 98 85 13 97 85 12 98 85 13
Titik 36 96 85 11 96 85 11 99 85 14
Titik 37 97 85 12 97 85 12 99 85 14
Nilai
Min 93 85 8 94 85 9 96 85 11
Nilai
Max 99 85 14 99 85 14 101 85 14
(Sumber : Pengolahan data, 2013)
Tabel 4.16. Besar Reduksi Kebisingan yang diperlukan Stasiun Digester
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
Shift
Pagi NAB Reduksi
Shift
Siang NAB Reduksi
Shift
Malam NAB Reduksi
St
as
iu
n
D
ig
es
te
r Titik 38 86 85 1 87 85 2 88 85 3
Titik 39 87 85 2 86 85 1 87 85 2
Nilai
Min 86 85 1 86 85 1 87 85 2
Nilai
Max 87 85 2 87 85 2 88 85 3
(Sumber : Pengolahan data, 2013)
Tabel 4.17. Besar Reduksi Kebisingan yang diperlukan Stasiun Clarification
Stasiun TitikSampling
Rata-rata Desibel (dBA)
Shift
Pagi NAB Reduksi
Shift
Siang NAB Reduksi
Shift
Malam NAB Reduksi
St
as
iu
n
Cl
ar
ific
a
tio
n Titik 40 86 85 1 85 85 0 88 85 3
Titik 41 86 85 1 85 85 0 87 85 2
Titik 42 86 85 1 85 85 0 87 85 2
Nilai
Min 86 85 1 85 85 0 87 85 2
Nilai
Max 87 85 2 87 85 1 88 85 3
(Sumber : Pengolahan data, 2013)
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4.7.1 Nilai Ambang Batas Waktu Tenaga Kerja Berdasarkan Tempat Kerja di
Setiap Stasiun
Setiap titik pengukuran memiliki tingkat kebisingan yang berbeda,
sehingga di setiap titik pengukuran juga memiliki waktu kerja/paparan maksimum
yang berbeda. Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor Kep-
51/MEN/1999 tentang Batas Kebisingan Maksimum dalam Area Kerja, diperoleh
batas tingkat kebisingan memiliki durasi kontak yang berbeda. Peraturan ini dapat
dilihat pada Tabel 1.
Menurut National Institute of Occupational Safety & Health (NIOSH),
waktu maksimum yang diperlukan bagi pekerja untuk berada di sebuah lokasi
dengan tingkat intresitas kebisingan tertentu adalah sebagai berikut (Sihar, 2005):T	 = 4802 /
Dimana :
T = Waktu maksimum dimana pekerja boleh berhadapan dengan tingkat
kebisingan (dalam menit), dikenal juga sebagai waktu pemajanan
maksimum (formula NIOSH).
480 = 8 jam kerja/hari; 1 jam = 60 menit
L = Tingkat intensitas kebisingan (dB)
85 = Recommended Exposure Limit (REL)/Nilai Ambang Batas (NBA)
3 = Exchange rate, dikenal juga sebagai doubling rate/traking ratio/time
intensity tradeoff, yaitu angka yang menunjukan hubungan antara
intensitas kebisingan dengan tingkat kebisingan.
Perhitungan tingkat kebisingan Ekivalen di Stasiun Sterilizer Shift Pagi
adalah 98 dBA, maka dapat dicari dengan persamaan berikut :
2. Tmax = ( )/
= ( )/
= Menit = 0,4 jam
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Rekapitulasi waktu yang diizinkan untuk pekerja pada masing-masing
shift dapat dilihat pada Tabel 4.18 dengan tingkat kebisingan ekuivalen diperoleh
dari point bab perhitungan nilai maksimum tenaga kerja berdasarkan nilai
maximal (tertinggi) dari tingkat kebisingan masing-masing shift di titik
pengukuran.
Tabel 4.18 Waktu Kerja yang Diizinkan
Stasiun
Shift
Kerja
Kebisingan (dbA)
Tingkat
Kebisingan
yang dialami
(dBA)
Waktu
Perhitungan
Terpapar
yang
diizinkan
(jam)
Waktu
Perhitungan
Terpapar
yang
diizinkan
(menit)
Sterilizer
Pagi 98 0,4 24
Sore 98 0,4 24
Malam 100 0,3 18
Tangkos
Pagi 93 1,3 78
Sore 93 1,3 78
Malam 94 1 60
Thresher
Pagi 97 0,5 30
Sore 97 0,5 30
Malam 99 0,3 18
Boiler
Pagi 99 0,3 18
Sore 99 0,3 18
Malam 101 0,2 13
Kernel Plant
Pagi 99 0,3 18
Sore 99 0,3 18
Malam 101 0,2 13
Digister
Pagi 87 5 300
Sore 87 5 300
Malam 88 4 240
Clarification
Pagi 87 5 300
Sore 87 5 300
Malam 88 4 240
Dengan asumsi bahwa semua pekerja bekerja selama 8 jam per shift. Ini
berarti tidak ada yang berada dalam keadaan aman bekerja karena tingkat
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kebisingan diatas 85 dBA. Semua stasiun pekerja terpapar lebih lama
dibandingkan waktu terpapar yang diizinkan dari peraturan pemerintah di Tabel
Nilai Ambang Batas, Kondisi pekerja pada masing-masing shift sebanyak 100%
berada dalam kondisi tidak aman.
Gambar 4.15. Tingkat Kebisingan Stasiun.
Gambar 4.15 menunjukkan bahwa tingkat kebisingan pada shift pagi,
sore dan malam ada perbedaan. Tingkat kebisingan ekuivalen shift malam lebih
besar dibandingkan tingkat kebisingan di shift pagi dan sore, sedangkan tingkat
kebisingan ekuivalen shift pagi dan sore relatif sama terdapat perbedaan pada
stasiun kernel plant saja. Semua tingkat kebisingan ekuivalen di masing-masing
shift melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996.
Waktu Perhitungan terpapar yang diizinkan oleh pemerintah pada shift
pagi, sore dan malam dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.16. Waktu Perhitungan yang Diizinkan
Gambar 4.16 menunjukkan bahwa waktu perhitungan terpapar shift pagi
dan sore lebih rendah dibandingkan shift malam. Jam kerja operator setiap hari
adalah 8 jam per hari sedangkan dapat dilihat rata-rata jam yang dizinkan pada
stasiun waktu terendah adalah 0,3  jam dan tertinggi adalah 5 jam. Semua operator
pada setiap stasiun terpapar dosis tingkat kebisingan berlebih berdasarkan
perhitungan nilai ambang batas waktu tenaga kerja berdasarkan tempat kerja di
setiap stasiun. Dengan demikian, perlu dilakukan perbaikan.
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4.7 Perhitungan Pajanan Bising (D) Pekerja Berdasarkan Tempat Kerja
Pajanan bising yang diterima pekerja untuk mengukur potensi bahaya
kebisingan di tempat kerja berdasarkan tempat kerja Titik Kebisingan dihitung
menggunakan berdasarkan rumus dosis kebisingan (D) dengan lama kerja per hari
8 jam. Rumus yang digunakan sebagai berikut (Soeripto, 2008):
D = 	+ 	 	+ 	 	+ ⋯	+ 	
Dimana:
D =  Dosis Kebisingan
Cn = Jumlah waktu untuk tingkat kebisingan tertentu (menit)
T = Lama waktu yang diijinkan untuk tingkat kebisingan tersebut (menit),
mengacu Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor : KEP 51/MEN/1999
Selama harga dari rumus ini = 1 atau < 1, maka tenaga kerja dapat dikatan
aman dan tidak akan mengalami penurunan daya dengar atau tidak mendapat
pengaruh negatif sebagai akibat pemajanan bising dalam shift kerja.
Apabila dalam perputaran ternyata harga dari rumus > 1. dan cara kerja
yang dilakukan setiap hari, maka dalam waktu tertentu tenaga kerja akan
mengalami penurunan daya dengar.
4.7.1 Pengukuran Dosis Pajanan Kebisingan Stasiun Sterilizer
Pengukuran  Dosis Kebisingan Stasiun Perebusan Sebagai Berikut:
Perhitungan Dosis Kebisingan Helper:
D = 	+ 	 	+ 	 	+ ⋯	+ 	
D = , + ,, + , + ,,
D = ,	 	+ 	 ,, 	+ 	 , 	+ ,, 	
D = 0,75 + 7,14+ 0,40 + 1,26 = 9,55 > 1
Kesimpulan :
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Cara Kerja yang Berpindah-pindah dengan Lama Waktu Pajanan Seperti
Perhitungan  di Atas Sangat Membahayakan Pendengaran Pekerja.
Tabel 4.19 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Sterilizer Shift Pagi
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 3 8 Jam Perebusan - -
Dosis - -
2 Helper
Area 1 1,5 Jam Perebusan 91 2
Area 2 4,5 Jam Perebusan 96 0,5
Area 4 0,5 Jam Perebusan 91 2
Area 5 1,5 Jam Perebusan 93 1,26
Dosis 8 Jam 9,55 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Tabel 4.20 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Sterilizer Shift Sore
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 3 8 Jam Perebusan - -
Dosis - -
2 Helper
Area 1 1,5 Jam Perebusan 91 2
Area 2 4,5 Jam Perebusan 96 0,63
Area 4 0,5 Jam Perebusan 92 1,58
Area 5 1,5 Jam Perebusan 93 1,26
Dosis 8 Jam 5,47 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Tabel 4.21 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Sterilizer Shift Malam
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 3 8 Jam Perebusan - -
Dosis - -
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Tabel 4.21 (lanjutan) Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Sterilizer Shift Malam
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
2 Helper
Area 1 1,5 Jam Perebusan 96 0,63
Area 2 4,5 Jam Perebusan 93 1,26
Area 4 0,5 Jam Perebusan 93 1,26
Area 5 1,5 Jam Perebusan 93 1,26
Dosis 8 Jam 4,41 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Kegiatan yang dilakukan oleh operator pada saat hendak melakukan
perebusan meliputi kegiatan pengontrolan buah di loading ramp, pengontrolan
buah masuk ke lori, pengotrolan pada saat perebusan buah dan pengaturan buah
tippler serta di bantu oleh helper. kegiatan helper pada saat hendak melakukan
perebusan adalah melakukan pengutipan buah yang keluar lori, penarikan lori
dengan capstan, memindahkan lori dengan transfer carriage ke pintu masuk
perebusan, pemindahan lori ke pintu masuk perebusan, pemindahan lori ke pintu
keluar perebusan, memindahkan lori dengan transfer carriage ke tippler.
4.7.2 Pengukuran Dosis Pajanan Kebisingan Stasiun Tangkos
Pengukuran  Dosis Kebisingan Stasiun Tangkos Sebagai Berikut:
Perhitungan Dosis Kebisingan Operator:
D = 	+ 	 	+ 	 	+ ⋯	+ 	
D =
D = 4 > 1
Perhitungan Dosis Kebisingan Helper:
D = , + ,,
D = ,	 	+ 	 ,, 	
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D = 1,25+ 4,37 = 5,62 > 1
Kesimpulan :
Cara Kerja yang Berpindah-pindah dengan Lama Waktu Pajanan Seperti
Perhitungan  di Atas Sangat Membahayakan Pendengaran Pekerja.
Tabel 4.22 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Tangkos Pagi
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 6 8 Jam Tangkos 91 2
Tabel 4.23 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Tangkos Pagi
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
Dosis 4 > 1
2 Helper
Area 6 2,5 Jam Tangkos 91 2
Area 7 5,5 Jam Tangkos 93 1,26
Dosis 5,62 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Tabel 4.24 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Tangkos Sore
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 6 8 Jam Tangkos 90 2,52
Dosis 3,17 > 1
2 Helper
Area 6 2,5 Jam Tangkos 90 2,52
Area 7 5,5 Jam Tangkos 93 1,26
Dosis 5,36 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
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Tabel 4.25 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Tangkos Malam
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 6 8 Jam Tangkos 93 2
Dosis 4 > 1
2 Helper
Area 6 2,5 Jam Tangkos 93 1,26
Area 7 5,5 Jam Tangkos 94 1
Dosis 7,48 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Kegiatan yang dilakukan oleh operator pada saat hendak melakukan
pelumatan cangkang buah di tangkos meliputi kegiatan pengontrolan mesin press
on/off dan ffb conveyor. Kegiatan helper pada saat hendak melakukan pelumatan
cangkang buah adalah pengutipan cangkang dan buah serta menjaga mesin press.
4.7.3 Pengukuran Dosis Pajanan Kebisingan Stasiun Thresher
Pengukuran  Dosis Kebisingan Stasiun Thresher Sebagai Berikut:
Perhitungan Dosis Kebisingan Operator:
D = 	+ 	 	+ 	 	+ ⋯	+ 	
D = ,
D = , 	
D = 10,12 > 1
Perhitungan Dosis Kebisingan Helper:
D = 	+ 	 	+ 	 	+ ⋯	+ 	
D = ,
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D = , 	
D = 16 > 1
Kesimpulan :
Cara Kerja yang Berpindah-pindah dengan Lama Waktu Pajanan Seperti
Perhitungan  di Atas Sangat Membahayakan Pendengaran Pekerja.
Tabel 4.26 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Thresher Pagi
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 8 8 Jam Thresher 97 0,5
Dosis 16 > 1
2 Helper
Area 8 8 Jam Thresher 97 0,5
Dosis 16 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Tabel 4.27 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Thresher Sore
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 8 8 Jam Thresher 97 0,5
Dosis 25.47 > 1
2 Helper
Area 8 8 Jam Thresher 97 0,5
Dosis 25,47 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Tabel 4.28 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Thresher Malam
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 8 8 Jam Thresher 99 0,314
Dosis 25.47 > 1
2 Helper
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Tabel 4.28 (lanjutan) Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Thresher Malam
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
Area 8 8 Jam Thresher 99 0,314
Dosis 25,47 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Kegiatan yang dilakukan oleh operator pada saat hendak melakukan proses
pemisahan berondolan dari janjang, operator bertugas memaksimalkan
pengambilan berondolan, dengan mengatur feeding kedalam yhresher dan
Meminimalisasi losses pada empty bunch pada TBS. Kegiatan helper pada saat
hendak melakukan proses  pemisahan berondolan dari janjang adalah berondolan
yang tercecer dipungut kembali dan menjaga dan memilah buah yang tandan tak
terpisah atau buah masih melekat (kurang rebusan).
4.7.4 Pengukuran Dosis Pajanan Kebisingan Stasiun Boiler
Pengukuran  Dosis Kebisingan Stasiun Boiler Sebagai Berikut:
Perhitungan Dosis Kebisingan Operator:
Rumus:
D = 	+ 	 	+ 	 	+ ⋯	+ 	
D = , + ,
D = , 	+ 	 ,
D = 19,10 +  3,17
D = 22,28 > 1
Kesimpulan :
Cara Kerja yang Berpindah-pindah dengan Lama Waktu Pajanan Seperti
Perhitungan  di Atas Sangat Membahayakan Pendengaran Pekerja.
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Tabel 4.29 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Boiler Pagi
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 9 6 Jam Boiler 99 0,314
Area 10 2 Jam Boiler 96 0,63
Dosis 22,28 > 1
(Sumber: Data Primer, 2013)
Tabel 4.30 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Boiler Sore
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 9 6 Jam Boiler 97 0,5
Area 10 2 Jam Boiler 99 0,315
Dosis 18,35 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Tabel 4.31 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Boiler Malam
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 9 6 Jam Boiler 101 0,20
Area 10 2 Jam Boiler 99 0,315
Dosis 36,34 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
4.7.5 Pengukuran Dosis Pajanan Kebisingan Stasiun Kernel Plant
Pengukuran  Dosis Kebisingan Stasiun Kernel Plant Sebagai Berikut:
Perhitungan Dosis Kebisingan Operator:
Rumus:
D = 	+ 	 	+ 	 	+ ⋯	+ 	
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D = ,
D = , 	
D = 32 > 1
Perhitungan Dosis Kebisingan Helper:
Rumus:
D = 	+ 	 	+ 	 	+ ⋯	+ 	
D = ,
D = , 	
D = 32 > 1
Kesimpulan :
Cara Kerja yang Berpindah-pindah dengan Lama Waktu Pajanan Seperti
Perhitungan  di Atas Sangat Membahayakan Pendengaran Pekerja.
Tabel 4.32 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Kernel Plant Pagi
No Responden Durasi Lokasi
SLM
{dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 11 8 Jam Kernel Plant 97 0,50
Dosis 16> 1
2 Helper
Area 8 8 Jam Kernel Plant 97 0,5
Dosis 16 > 1
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Tabel 4.33 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Kernel Plant Sore
No Responden Durasi Lokasi
SLM
{dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 11 8 Jam Kernel Plant 97 0,50
Dosis 16 > 1
2 Helper
Area 8 8 Jam Kernel Plant 97 0,314
Dosis 16 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Tabel 4.34 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Kernel Plant Malam
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 11 8 Jam Thresher 99 0,315
Dosis 25,40 > 1
2 Helper
Area 8 8 Jam Perebusan 99 0,314
Dosis 25,40 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Kegiatan yang dilakukan oleh operator dan helper pada saat hendak
melakukan pada proses pengolahan biji (kernel plant) kelapa sawit, pengontrolan
pemecahan press cake di cake breaker conveyor, pengontrolan pemisahan ampas
dan biji di polishing drum (sisa biji di masukkan oleh helper), pengontrolan rippel
mill (pemecah nut) (sisa biji di masukkan oleh helper), pengontrolan pengeringan
inti (kernel silo) dan pengontrolan penimbunan kernel (banker kernel).
4.7.6 Pengukuran Dosis Pajanan Kebisingan Stasiun Digester
Pengukuran  Dosis Kebisingan Stasiun Digester Sebagai Berikut:
Perhitungan Dosis Kebisingan Operator:
D = 	+ 	 	+ 	 	+ ⋯	+ 	
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D = ,
D = , 		
D = 1,58 > 1
Perhitungan Dosis Kebisingan Helper:
D = ,
D = , 		
D = 1,58 > 1
Kesimpulan :
Cara kerja yang berpindah-pindah dengan lama waktu pajanan seperti perhitungan
di atas sangat membahayakan pendengaran pekerja.
Tabel 4.35 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Digester Pagi
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 6 8 Jam Perebusan 87 5,04
Dosis 1,58 > 1
2 Helper
Area 6 8 Jam Perebusan 87 5,04
Dosis 1,58 > 1
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Tabel 4.36 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Digester Sore
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 6 8 Jam Perebusan 85 8
Dosis 1 > 1
2 Helper
Area 6 8 Jam Perebusan 85 8
Dosis 1 > 1
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Tabel 4.37 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Digester Malam
No Responden Durasi Lokasi SLM {dB(A)}
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 6 8 Jam Perebusan 86 6,35
Dosis 1,25> 1
2 Helper
Area 6 8 Jam Perebusan 86 6,35
Dosis 1,25 > 1
(Sumber:Pengolahan Data, 2013)
Kegiatan yang dilakukan oleh operator pada saat hendak melakukan
pelumatan dan pengempaan buah (screw press). Pengontrolan terhadap prosedur
kerja pada mesin digester yaitu kontrol buah pada digister, memastikan buah
dalam digister ¾ penuh setiap saat selama proses pelumatan berlansung, kontrol
temperature suhu pada digester dengan kecepatan putaran pisau dan kontrol
Steam untuk suhun agar memudahkan dalam proses pengolahan di screw press.
4.7.7 Pengukuran Dosis Pajanan Kebisingan Stasiun Clarification
Pengukuran  Dosis Kebisingan Stasiun clarification Sebagai Berikut:
Perhitungan Dosis Kebisingan Operator:
D = 	+ 	 	+ 	 	+ ⋯	+ 	
D = ,
D = , 		
D = 1,58 > 1
Perhitungan Dosis Kebisingan Helper:
D = ,
D = , 		
D = 1,58 > 1
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Kesimpulan :
Cara Kerja yang Berpindah-pindah dengan Lama Waktu Pajanan Seperti
Perhitungan  di Atas Sangat Membahayakan Pendengaran Pekerja.
Tabel 4.38 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Clarification Pagi
No Responden Durasi Lokasi SLM dB(A)
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 6 8 Jam Clarification 87 5,04
Dosis 1,58 > 1
2 Helper
Area 6 8 Jam Clarification 87 5,04
Dosis 1,58 > 1
Tabel 4.39 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Clarification Sore
No Responden Durasi Lokasi SLM dB(A)
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 6 8 Jam Clarification 85 85
Dosis 1 > 1
2 Helper
Area 6 8 Jam Clarification 85 85
Dosis 1 > 1
Tabel 4.40 Pajanan Dosis Bising (D) Stasiun Clarification Malam
No Responden Durasi Lokasi SLM dB(A)
Lama Waktu
Terpajan Di
Perkenankan
(Jam)
1 Operator
Area 6 8 Jam Clarification 87 5,04
Dosis 1,59 > 1
2 Helper
Area 6 8 Jam Clarification 87 5,04
Dosis 1,59 > 1
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Kegiatan yang dilakukan oleh operator pada saat hendak melakukan
pemurnian minyak meliputi kegiatan pengontrolan penyaringan minyak
(clarifikasi tank), pengendapan minyak di continous settling tank, pemisahan
antara minyak dengan air di oil tank (tangki minyak), pemurnian minyak di oil
purifier dan penimbunan minyak di storage ank.
4.8 Pemetaan Kebisingan Lingkungan Pabrik
Peralatan-peralatan yang dipergunakan untuk operasional pabrik
mempunyai jenis dan spesifikasi tertentu yang sangat menentukan tingkat
kebisingan yang dihasilkan, pengukuran dan pemetaan kebisingan yang dilakukan
di lingkungan pabrik diperlukan untuk memetakan kontur kebisingan dan zona
kebisingan dikaitkan dengan keselamatan karyawan yang bekerja di dalam pabrik.
Garis kontur kebisingan menghubungkan titik-titik lokasi yang memiliki tingkat
kebisingan sama. Mengacu pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.
KEP/51/MEN/1999 PT. Agro Sarimas Indonesia, maka karyawan perlu dilindungi
dengan alat pelindung telinga untuk tingkat bising > 85 dBA. Zona-zona di antara
garis kontur dibedakan atas :
a. Zona aman tanpa pelindung : < 85 dBA diberi warna hijau
b. Zona dengan pelindung : 85 - 93 dBA diberi warna kuning
c. Zona dengan pelindung : > 93 dBA diberi warna merah
4.8.1 Kontur Kebisingan
Bentuk kebisingan areal pabrik disajikan pada gambar –gambar dibawah
ini:
: < 85 dBA (daerah aman)
: 85-93 dBA (daerah wajib menggunakan alat pelindung telinga)
: > 93 dBA (daerah wajib menggunakan alat pelindung telinga)
Adapun lokasi pengukurannya yang di tandai dengan sumbu x (m), y(m)
dan z (dBA) sebagai bahan pembuatan kontur pada program surfer adalah sebagai
berikut:
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4.8.2 Kontur Stasiun Sterilizer
Kegiatan pada stasiun perebusan ini adalah setelah melalui proses
pengumpulan buah di stasiun loading ramp, buah yang telah dipindahkan ke lori-
lori yang ada akan dimasak manggunakan Sterilizer dan direbus sehingga
menghasilkan buah yang masak, kemudian buah sawit yang telah direbus
dipindahkan ke tippler untuk digunakan sebagai proses selanjutkan di stasiun
tangkos dan Thresher. Pada stasiun Sterilizer dioperasikan oleh dua operator yang
bertugas mengendalikan dan mengawasi jalannya proses masuk dan memasak
buah. Pengambilan data kebisingan dilakukan pada stasiun masakan dikarenakan
pada stasiun tersebut terdapat banyaknya pekerja yang bekerja pada stasiun ini,
sehingga dalam satu shift kerja membutuhkan 8 orang pekerja.
Lokasi stasiun Sterilizer yang menjadi obyek pengukuran mempunyai
dimensi luas ± 60 m x 30 m, di mana titik-titik pengukuran dipetakan dalam peta
kontur berdimensi 10 m x 10 m. Berikut ini adalah Layout dan kontur dari stasiun
Sterilizer:
Berikut ini adalah gambar Layout dan kontur dari:
Gambar 4.17 Layout Titik Pengukuran Dengan Sumbu X, Y dan Z PT. PT.Agro
Sarimas Indonesia Stasiun Sterilizer
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Tabel 4.41 Data Input Hasil Pengukuran Peta Kontur Pada Surfer Stasiun
Sterilizer
Titik
Sampling
Sumbu Rata-rata Desibel (dBA)
X
(meter)
Y
(Meter)
Shift
Pagi
Shift
Siang
Shift
Malam
Titik 1 6 1 92 91 90
Titik 2 5 1 92 91 92
Titik 3 4 1 92 92 93
Titik 4 3 1 92 92 94
Titik 5 2 1 92 92 94
Titik 6 1 1 92 90 93
Titik 7 1 2 92 91 96
Titik 8 2 2 94 94 95
Titik 9 3 2 95 95 98
Titik 10 4 2 95 95 97
Titik 11 5 2 98 98 100
Titik 12 6 2 90 90 100
Titik 13 1 3 90 90 92
Titik 14 2 3 91 92 93
Titik 15 3 3 94 94 96
Titik 16 4 3 94 94 96
Titik 17 5 3 94 94 96
Titik 18 6 3 91 91 92
Gambar 4.18. Kontur Kebisingan Stasiun Putaran Shift Pagi
IV-71
Gambar 4.19. Kontur Kebisingan Stasiun Putaran Shift Siang
Gambar 4.20. Kontur Kebisingan Stasiun Putaran Shift Malam
Dari gambar ketiga diatas diperoleh bahwa area Sterilizer dari gambar
kontur menunjukan bahwa tingkat kebisingannya sebagian besar melebihi 85
dBA. hal tersebut bahwa Sterilizer merupakan sumber kebisingan bagi Stasiun
Sterilizer.
4.8.3 Kontur Stasiun Tangkos dan Thereser
Kegiatan pada stasiun tangkos dan Thresher ini adalah setelah melalui
proses perebusan buah di stasiun Sterilizer, buah yang telah masuk ke tippler di
tuangkan dan dipindahkan ke alat pemipil (Thresher) melalui inclined fruit bar
conveyor. Proses pemipilan terjadi akibat tromol berputar pada sumbu mendatar
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yang membawa buah ikut berputar sehingga membanting-banting buah tersebut
dan memyebabkan brondolan lepas dari tandannya.
Pada bagian dalam dari pemipil, di pasang batang-batang besi perantara
sehinga membentuk kisi-kisi yang memungkinkan brondolan keluar dari pemipil.
Brondolan yang keluar dari bagian bawah pemipil dan di tamping oleh sebuah
screw conveyor untuk di kirim ke bagian digesting dan pressing. Sementara,
tandan (janjang kosong) yang keluar dari bagian belakang pemipil di tampung
oleh elevator. Kemudian, hasil tersebut di kirim ke stasiun tangkos untuk
dijadikan pupuk janjang kosong.
Pada stasiun Thresher dan tangkos dioperasikan mssing-masing oleh dua
orang pekerja terdiri dari operator dan helper yang bertugas mengendalikan dan
mengawasi jalannya proses pengolahan buah selanjutnya.
Lokasi stasiun masakan yang menjadi obyek pengukuran mempunyai
dimensi luas ± 30 m x 28 m, di mana titik-titik pengukuran dipetakan dalam peta
kontur berdimensi 10 m x 10 m. Berikut ini adalah Layout dan kontur dari stasiun
tangkos dan Thresher:
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Gambar 4.21 Layout Titik Pengukuran Dengan Sumbu X, Y dan Z PT.Agro
Sarimas Indonesia Stasiun Tangkos dan Thresher
Tabel 4.42 Data Input Hasil Pengukuran Peta Kontur Pada Surfer Stasiun Tangkos
dan Thresher
Titik
Sampling
Sumbu Rata-rata Desibel (dBA)
X
(meter)
Y
(Meter)
Shift
Pagi
Shift
Siang
Shift
Malam
Titik 19 1 3 93 93 94
Titik 20 2 1 91 90 93
Titik 21 3 3 90 90 92
Titik 22 3 2 96 96 98
Titik 23 2 1 96 96 99
Titik 24 2 1 97 97 99
Titik 25 3 1 97 97 99
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Gambar 4.22 Kontur Kebisingan Stasiun Tangkos dan Thresher Shift Pagi
Gambar 4.23 Kontur Kebisingan Stasiun Tangkos dan Thresher Shift Sore
IV-75
Gambar 4.24 Kontur Kebisingan Stasiun Tangkos dan Thresher Shift Malam
4.8.4 Kontur Stasiun Boiler
Sebagai sebuah unit produksi, Pabrik Kelapa Sawit memerlukan sumber
energi untuk menggerakan mesin-mesin dan peralatan lain yang memerlukan
tenaga dalam jumlah besar. Kebutuhan energi di Pabrik Kelapa Sawit di pasok
dari dua sumber, yaitu ketel uap (boiler) yang menghasilkan tenaga uap dan diesel
(genset). Tenaga uap yang dihasilkan oleh boiler dikonversi menjadi energi listrik
melalui turbin. Kemudian uap keluaran dari turbin di tampung ke dalam sebuah
bejana tekan dan dimanfaatkan untuk proses perebusan buah dan keperluan proses
pengolahan, seperti pemanasan minyak, sludge, kernel, dan lain-lain.
Diesel (genset) merupakan sumber tenaga pembantu yang di gunakan pada
saat Pabrik Kelapa Sawit akan memulai operasi atau pada saat PKS tidak
beroperasi. Kamar mesin di PKS (Pabrik Kelapa Sawit) berfungsi sebagai tempat
bagi alat-alat pembangkit tenaga listrik, baik berasal dari turbin atau diesel
(genset).  Pada stasiun boiler dioperasikan msing-masing oleh dua orang pekerja
yang bertugas mengendalikan dan mengawasi jalannya unit produksi di stasiun ini
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Lokasi stasiun masakan yang menjadi obyek pengukuran mempunyai
dimensi luas ± 22 m x 30 m, di mana titik-titik pengukuran dipetakan dalam peta
kontur berdimensi 10 m x 10 m. Berikut ini adalah Layout dan kontur dari stasiun
Sterilizer:
Berikut ini adalah gambar Layout dan kontur dari stasiun:
Gambar 4.25 Layout Titik Pengukuran Dengan Sumbu X, Y dan Z PT. PT.Agro
Sarimas Indonesia Stasiun Boiler
Tabel 4.43 Data Input Hasil Pengukuran Peta Kontur Pada Surfer Stasiun Boiler
Titik
Sampling
Sumbu Rata-rata Desibel (dBA)
X
(meter)
Y
(Meter)
Shift
Pagi
Shift
Siang
Shift
Malam
Titik 26 3 2 99 98 100
Titik 27 2 2 99 98 101
Titik 28 1 2 98 97 99
Titik 29 1 1 97 97 99
Titik 30 2 1 99 99 101
Titik 31 3 1 99 99 101
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Gambar 4.26 Kontur Kebisingan Stasiun Boiler Shift Pagi
Gambar 4.27 Kontur Kebisingan Stasiun Boiler Shift Sore
Gambar 4.28 Kontur Kebisingan Stasiun Boiler Shift Malam
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4.8.5 Stasiun Digister dan Clarification
Kegiatan pada stasiun perebusan ini adalah brondolan yang telah terpipil
dari stasiun pemipilan diangkut ke bagian pencacahan (digester). Alat yang
digunakan untuk pengadukan/pencacahan berupa sebuah tangki vertikal yang di
lengkapi dengan lengan-lengan pencacah di bagian dalamnya. Lengan-lengan
pencacah ini di putar oleh motor listrik yang dipasang di bagian atas dari alat
pencacah (digester). Proses digesting yaitu mempersiapkan daging buah untuk
pengepaan (pressing) sehingga minyak dengan mudah dapat dipisahkan dari
daging buah dengan kerugian yang sekecil-kecilnya.
Stasiun pemurnian (clarification) yaitu stasiun yang melakukan pemurnian
minyak kelapa sawit dari kotoran-kotoran seperti padatan, lumpur, dan air. Tujuan
dari pembersihan/pemurnian minyak kasar yaitu agar di peroleh minyak dengan
kualitas sebaik mungkin dan dapat di pasarkan dengan harga yang layak.
Pada stasiun digister dan  pemurnian masing-masing dioperasikan oleh
dua operator yang bertugas mengendalikan dan mengawasi jalannya proses pada
unit produksi ini. Lokasi stasiun masakan yang menjadi obyek pengukuran
mempunyai dimensi luas ± 30 m x 20 m, di mana titik-titik pengukuran dipetakan
dalam peta kontur berdimensi 10 m x 10 m sebanyak 5 buah titik pengukuran.
Berikut ini adalah gambar Layout dan kontur dari stasiun Digister dan
Clarification:
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Gambar 4.29 Layout Titik Pengukuran Dengan Sumbu X, Y dan Z PT. PT.Agro
Sarimas Indonesia Stasiun Digister dan Clarification
Tabel 4.44 Data Input Hasil Pengukuran Peta Kontur Pada Surfer Stasiun Digister
dan Clarification
Titik
Sampling
Sumbu Rata-rata Desibel (dBA)
X
(meter)
Y
(Meter)
Shift
Pagi
Shift
Siang
Shift
Malam
Titik 38 1 3 86 87 88
Titik 39 2 2 87 86 87
Titik 40 1 2 86 85 88
Titik 41 2 2 86 85 87
Titik 42 2 1 86 85 87
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Gambar 4.30 Kontur Kebisingan Stasiun Digister dan Clarification Shift Pagi
Gambar 4.31 Kontur Kebisingan Stasiun Digister dan Clarification Shift Sore
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Gambar 4.32 Kontur Kebisingan Stasiun Digister dan Clarification Shift Malam
4.8.6 Stasiun Kernel Plant
Kegiatan pada stasiun kernel plant adalah proses pemisahan biji dan
serabut dari ampas pengempaan bertujuan terutama untuk memperoleh biji
sebersih mungkin. Kemudian, dari biji tersebut menghasilkan inti sawit secara
rasional, yakni kerugian yang sekecil-kecilnya dengan hasil inti sawit yang
setinggi-tingginya. Pemisahan biji dari gumpalan ampas pengempaan sangat di
pengaruhi oleh segi-segi teknis dari proses yang mendahuluinya.
Pada stasiun kernel plant dioperasikan masing-masing oleh dua orang
pekerja terdiri dari operator dan helper yang bertugas mengendalikan dan
mengawasi jalannya proses pengolahan buah selanjutnya.
Lokasi stasiun masakan yang menjadi obyek pengukuran mempunyai
dimensi luas ± 30 m x 20 m, di mana titik-titik pengukuran dipetakan dalam peta
kontur berdimensi 10 m x 10 m terdiri dari 6 buah titik pengukuran. Berikut ini
adalah Layout dan kontur dari stasiun kernel plant :
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Gambar 4.33 Layout Titik Pengukuran Dengan Sumbu X, Y dan Z PT. PT.Agro
Sarimas Indonesia Stasiun Kernel Plant
Tabel 4.45 Data Input Hasil Pengukuran Peta Kontur Pada Surfer Stasiun Kernel
Plant
Titik
Sampling
Sumbu Rata-rata Desibel (dBA)
X
(meter)
Y
(Meter)
Shift
Pagi
Shift
Siang
Shift
Malam
Titik 32 1 3 97 97 99
Titik 33 2 3 93 94 96
Titik 34 1 2 99 99 101
Titik 35 2 1 98 97 98
Titik 36 1 1 96 96 99
Titik 37 2 1 97 97 99
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Gambar 4.34 Kontur Kebisingan Stasiun Kernel Plant Shift Pagi
Gambar 4.35 Kontur Kebisingan Stasiun Kernel Plant Shift Sore
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Gambar 4.36 Kontur Kebisingan Stasiun Kernel Plant Shift Malam
4.9 Upaya Pencegahan Kebisingan Dan Pemeliharaan Pendengaran
Berdasarkan hasil pengukuran dan pola sebaran pemetaan bahwa sebanyak
42 titik berada diatas Nilai Ambang Batas (NAB) Kep-51/MEN/1999 dan SNI
No. 16-7063-2004. Hasil ini menunjukkan perlu dilakukan perbaikan untuk
menurunkan tingkat kebisingan. Penanganan perbaikan segera untuk menurunkan
tingkat kebisingan. Penanganan dilakukan dengan cara Pengendalian secara teknis
(Engineering Control). Pengendalian secara teknis (Engineering control),
Pengendalian secara teknik di sumber suara adalah cara yang paling efektif untuk
mengurangi tingkat kebisingan. Yang harus dikendalikan pertama adalah sumber
suara terkeras.
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4.9.1 Usulan Pengendalian Pengendalian secara teknis (Engineering
Control) Terhadap Sumber Bising
Pada lingkungan industri, sesuatu yang mengancam pendengaran manusia
ialah suara bising yang ditimbulkan oleh suara mesin-mesin pabrik atau suara-
suara lain yang ditimbulkan oleh pekerjaan-pekerjaan pada industri tersebut.
Penyebaran kebisingan yang terjadi pada masing-masing stasiun dari setiap mesin
sangat beraneka ragam ini karena dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah besarnya daya mesin, tingginya putaran poros, jenis transmisi (screw atau
piston), adanya bagian-bagian mesin yang aus, adanya sambungan antar elemen
mesin yang kurang sempurna, aliran steam turbin uap, air atau material-material
cair dalam pipa distribusi material di tempat kerja dan gesekan antara jenis
material buah dan inti sawit dengan media dinding aliran material.
Berdasarkan hasil pengukuran dan pola sebaran pemetaan diketahui
sumber kebisingan, hasil pengukuran yang telah dilakukan di area lantai produksi
pengolahan minyak sawit terdapat intensitas kebisingan di atas nilai ambang batas
yang ditetapkan, sumber bising berasal dari mesin dan peralatan yang ada.
Adapun penjelasannya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.46 Upaya Pengendalian Stasiun Strerilizer
No. Sumber Bising Intensitas Upaya Pengendalian
1 Kebocoran Pada Pintu Ketel Uap Perbaikan Pada Sumber Kebocoran
2 Kebocoran Pada Aliran Pipa Uap Perbaikan Pada Sumber Kebocoran
3 Kompressor Isolasi pada mesin dengan membuatperedam
4 Conveyor
Penggantian bagian yang Aus atau
Memberikan Pelumas Pada Bagian yang
Bergerak
5 Dudukan Lori Perbaikan landasan dudukan lori
6 Tippler
Penggantian bagian yang Aus atau
Pemberian Pelumas Pada Bagian yang
Bergerak
Tabel 4.47 Upaya Pengendalian Stasiun Theresher dan Tangkos
No. Sumber Bising Intensitas Upaya Pengendalian
1 Kebocoran Pada Aliran Pipa Uap Perbaikan Pada Sumber Kebocoran
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Tabel 4.47 (lanjutan) Upaya Pengendalian Stasiun Theresher dan Tangkos
No. Sumber Bising Intensitas Upaya Pengendalian
2 Kompressor Isolasi pada mesin dengan membuatperedam
3 Bunch Elevator
Penggantian bagian yang Aus atau
Memberikan Pelumas Pada Bagian yang
Bergerak
4 Theresher
Penggantian bagian yang Aus atau
Memberikan Pelumas Pada Bagian yang
Bergerak
5 FFB Fruit Elevator
Penggantian bagian yang Aus atau
Memberikan Pelumas Pada Bagian yang
Bergerak
6 Empty Bunch
Penggantian bagian yang Aus atau
Memberikan Pelumas Pada Bagian yang
Bergerak
Tabel 4.48 Upaya Pengendalian Stasiun Kernel Plant
No. Sumber Bising Intensitas Upaya Pengendalian
1 Screw Conveyor
Penggantian bagian yang Aus atau
Memberikan Pelumas Pada Bagian yang
Bergerak
2 Kebocoran Pada Aliran Pipa Uap Perbaikan Pada Sumber Kebocoran
3 Kompressor Isolasi pada mesin dengan membuatperedam
4 Polishing drum Isolasi pada mesin dengan membuatperedam
5 Press cake
Mendesain kembali peralatan untuk
mengurangi kecepatan atau benturan dari
benda yang bergerak
6 Cake breaker conveyor
Penggantian bagian yang Aus atau
Memberikan Pelumas Pada Bagian yang
Bergerak
7 Ripple Mill Isolasi pada mesin
Tabel 4.49 Upaya Pengendalian Stasiun Digister dan Clarification
No. Sumber Bising Intensitas Upaya Pengendalian
1 Screw Press
Mendesain kembali peralatan untuk
mengurangi kecepatan atau benturan dari
benda yang bergerak
2 Kebocoran Pada Aliran Pipa Uap Perbaikan Pada Sumber Kebocoran
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Tabel 4.49 (lanjutan) Upaya Pengendalian Stasiun Digister dan Clarification
No. Sumber Bising Intensitas Upaya Pengendalian
3 Kompressor Isolasi pada mesin dengan membuatperedam
4 Screw Conveyor
Penggantian bagian yang Aus atau
Memberikan Pelumas Pada Bagian yang
Bergerak
4.9.2 Usulan Pengendalian Pengendalian secara Administratif
Setelah dilakukan pengukuran kebisingan di lingkungan kerja pabrik,
maka diperlukan pengendalian bising yang terjadi pada stasiun rebusan/sterilizer,
stasiun penebahan/thressing, stasiun pengempaan/pressing, stasiun
klarifikasi/clarification, stasiun kernel plant/pemisah biji dan stasiun pembangkit
uap/boiler. Pengendalian secara administratif dilaksanakan sebagai berikut:
1. Menggunakan tabel Nilai Ambang Batas (NAB)
Pengendalian kebisingan pada masing-masing stasiun untuk setiap shift
tersebut dilakukan dengan mereduksi kebisingan sampai di bawah nilai ambang
bising yang diizinkan dan waktu maksimal tenaga Kerja di Area Kebisingan.
Menurut standar kebisingan yang ditetapkan MENAKER RI, maka tingkat bising
yang perlu direduksi sampai batas aman pendengaran pekerja dapat dilihat pada
tabel 4.50 dibawah ini:
Tabel 4.50 Besar Reduksi Kebisingan yang diperlukan Semua Stasiun Per Shift
No Stasiun Shift Kerja Kebisingan (dbA)Intensitas NAB Reduksi
1 Sterilizer
Pagi 98 85 13
Sore 98 85 13
Malam 100 85 15
2 Tangkos
Pagi 93 85 8
Sore 93 85 8
Malam 94 85 9
3 Thresher
Pagi 97 85 12
Sore 97 85 12
Malam 99 85 14
4 Boiler
Pagi 99 85 14
Sore 99 85 14
Malam 101 85 16
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Tabel 4.50 (lanjutan) Besar Reduksi Kebisingan yang diperlukan Semua Stasiun
Per Shift
No Stasiun Shift Kerja Kebisingan (dbA)Intensitas NAB Reduksi
5 Kernel Plant
Pagi 99 85 14
Sore 99 85 14
Malam 101 85 16
6 Digister
Pagi 87 85 2
Sore 87 85 2
Malam 88 85 3
7 Clarification
Pagi 87 85 2
Sore 87 85 2
Malam 88 85 3
(Sumber: Pengolahan Data, 2013)
Tabel 4.51 Waktu Kerja yang Diizinkan Sebelum di Reduksi
Stasiun ShiftKerja
Kebisingan (dbA)
Tingkat
Kebisingan
yang dialami
(dBA)
Waktu Perhitungan
Terpapar yang diizinkan
(jam)
Sterilizer
Pagi 98 0,4
Sore 98 0,4
Malam 100 0,3
Tangkos
Pagi 93 1,3
Sore 93 1,3
Malam 94 1
Thresher
Pagi 97 0,5
Sore 97 0,5
Malam 99 0,3
Boiler
Pagi 99 0,3
Sore 99 0,3
Malam 101 0,2
Kernel Plant
Pagi 99 0,3
Sore 99 0,3
Malam 101 0,2
Digister
Pagi 87 5
Sore 87 5
Malam 88 4
Clarification
Pagi 87 5
Sore 87 5
Malam 88 4
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2. Melakukan Perhitungan Pajanan Bising Pekerja Berdasarkan Tempat Kerja
Pajanan bising yang diterima pekerja untuk mengukur potensi bahaya
kebisingan di tempat kerja berdasarkan tempat kerja titik kebisingan. Tenaga kerja
dalam pelaksanaan pekerjaannya dilakukan secara berpindah-pindah dan terpajan
kepada tingkat intensitas bising yang berbeda-beda. Perhitungan pajanan Bising
dilakukan sebagai bahan pertimbangan untuk mengurangi waktu pemajanan
tenaga kerja dengan cara mengatur jam kerja, sehingga dalam kondisi aman.
3. Pola Sebaran Pemetaan
Pemetaan dilakukan untuk mengetahui sebaran intensitas area-area yang
menjadi sumber kebisingan yang terendah dan tertinggi. Dengan diketahuinya
area yang berpotensi menimbulkan kebisingan dalam dilakukan beberapa hal
sebagai berikut:
a. Menetapkan peraturan tentang keharusan bagi pekerja untuk beristirahat
dan makan di tempat khusus yang tenang/tidak bising. Jika tempat istirahat
ini masih terdapat dalam area kebisingan maka untuk tempat istirahat
tersebut harus diberi penanganan lebih dalam terhadap hal pengurangan
kebisingan (Tigor, 2005)
b. Menetapkan peraturan tentang keharusan bagi kerja untuk menggunakan
alat pelindung telinga saat berada dalam lokasi kerja tertentu, yaitu dengan
cara pemasangan Tanda (Sign) berupa papan peringatan yang dipasang
pada area yang dengan intensitas kebisingan tinggi. Dipapan tertuliskan
terdapat bahaya kebisingan tinggi wajib memakai alat pelindung telinga
serta mencantumkan besarnya intensitas kebisingan yang ada di area
tersebut. Contoh Tanda Sign:
Gambar 4.37 Tanda Sign
PERHATIAN!
KEBISINGAN (>95) dB(A)
Gunakan Ear Plug
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3. Pengendalian Personal
a. Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD)
Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) wajib dipakai para tenaga kerja
yang berada pada area yang mempunyai intensitas kebisingan tinggi. Pada
pekerja yang terpapar kebisingan di area lantai produksi diharuskan
mengenakan alat pelindung diri. Hal ini di lakukan agar supaya
mengurangi paparan kebisingan yang diterima oleh para pekerja agar tidak
terjadi gangguan pendengaran baik secara sementara ataupun permanen.
b. Penyediaan Alat Pelindung Diri
Alat pelindung diri disediakan oleh pihak perusahaan yang mana alat
pelindung diri ini diberikan secara cuma-cuma kepada tenaga kerja. baik
kontraktor maupun tenaga kerja tetap PT. Agro Sarimas Indonesia, dengan
tujuan agar digunakan sebaik-baiknya bagi para tenaga kerja agar terhindar
dari bahaya penyakit akibat kerja yang berupa gangguan pendengaran.
Tabel 4.52 Hasil Perhitungan Intensitas Kebisingan setelah Menggunakan Ear
plug 15 db(A)
No Stasiun ShiftKerja
Kebisingan (dbA)
Intensitas
Waktu
sebelum
menggunakan
Ear plug
(Jam)
Reduksi
Setelah di
reduksi
Menggunakan
Ear Plug 15
(dbA)
Waktu
sesudah
menggunakan
Ear plug
(Jam)
1 Sterilizer
Pagi 98 0,4 13 83 12,7
Sore 98 0,4 13 83 12,7
Malam 100 0,3 15 85 8,0
2
Tangkos
Pagi 93 1,3 8 78 40,3
Sore 93 1,3 8 78 40,3
Malam 94 1 9 79 32,0
3
Thresher
Pagi 97 0,5 12 82 16,0
Sore 97 0,5 12 82 16,0
Malam 99 0,3 14 84 10,1
4
Boiler
Pagi 99 0,3 14 84 10,1
Sore 99 0,3 14 84 10,1
Malam 101 0,2 16 86 6,3
5 Kernel Plant Pagi 99 0,3 14 84 10,1
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Tabel 4.52 (lanjutan) Hasil Perhitungan Intensitas Kebisingan setelah
Menggunakan Ear plug 15 db(A)
No Stasiun ShiftKerja
Kebisingan (dbA)
Intensitas
Waktu
sebelum
menggunakan
Ear plug
(Jam)
Reduksi
Setelah di
reduksi
Menggunakan
Ear Plug 15
(dbA)
Waktu
sesudah
menggunakan
Ear plug
(Jam)
Sore 99 0,3 14 84 10,1
Malam 101 0,2 16 86 6,3
6
Digister
Pagi 87 5 2 72 161,3
Sore 87 5 2 72 161,3
Malam 88 4 3 73 128,0
7
Clarification
Pagi 87 5 2 72 161,3
Sore 87 5 2 72 161,3
Malam 88 4 3 73 128,0
Tabel 4.53 Hasil Perhitungan Intensitas Kebisingan setelah Menggunakan Ear
muff (25 dbA)
No Stasiun
Shift
Kerja
Kebisingan (dbA)
Intensitas
Waktu
sebelum
menggunakan
Ear plug
(Jam) Reduksi
Setelah di
reduksi
Menggunakan
Ear Plug 25
(dbA)
Waktu
sesudah
menggunakan
Ear plug
(Jam)
1
Sterilizer
Pagi 98 0,4 13 73 128,0
Sore 98 0,4 13 73 128,0
Malam 100 0,3 15 75 80,6
2
Tangkos
Pagi 93 1,3 8 68 406,4
Sore 93 1,3 8 68 406,4
Malam 94 1 9 69 322,5
3
Thresher
Pagi 97 0,5 12 72 161,3
Sore 97 0,5 12 72 161,3
Malam 99 0,3 14 74 101,6
4
Boiler
Pagi 99 0,3 14 74 101,6
Sore 99 0,3 14 74 101,6
Malam 101 0,2 16 76 64,0
5 Kernel Plant Pagi 99 0,3 14 74 101,6
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Tabel 4.53 Hasil Perhitungan Intensitas Kebisingan setelah Menggunakan Ear
muff (25 dbA)
No Stasiun
Shift
Kerja
Kebisingan (dbA)
Intensitas
Waktu
sebelum
menggunakan
Ear plug
(Jam) Reduksi
Setelah di
reduksi
Menggunakan
Ear Plug 25
(dbA)
Waktu
sesudah
menggunakan
Ear plug
(Jam)
Sore 99 0,3 14 74 101,6
Malam 101 0,2 16 76 64,0
6
Digister
Pagi 87 5 2 62 1625,5
Sore 87 5 2 62 1625,5
Malam 88 4 3 63 1290,2
7
Clarification
Pagi 87 5 2 62 1625,5
Sore 87 5 2 62 1625,5
Malam 88 4 3 63 1290,2
(Sumber : Pengolahan data, 2013)
